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·A. Pendahuluan 
: Geliat dakwah Islam di tanah air akhir-akhir · ini menunjukkan 

peningkatan yang mengagumkan. Peoingkatan itu tidak hanya secara kwuititatif, - ••· 
tetapi juga secaea kualitatif. Semula modelnya sangat. terbatas pada dakwah · · 
verbal (da'wah bi-lisan), namun belakangan telah dikernas dawn berbagai sarana · 
semisal musik, sinetron, busana, buku-buku, bingga dunia maya, dan ketja-ketja 
kemanusiaan (da'IPal, bi-I-ha!). Sematuaya juga . terlihat di berbagai tempat, 
terwuiud pada bermacam media, dan meacrobos segenap lapisan masyat'3kat 

· .Fenomena ini disebut oleh bebeeapa ka1angan · sebagaii.benruk 

Kata Kxnci: Dakwah, Pesastren; MavarakatAdat Badtg 

Abst:rak 
Kehadiron pesantren tidak dapat dipisahkan dari trmtlllan mlJ!Yarakat. Karena it11, sebagai 
lembaga pendidikan ia selalu me,gaga hubungan yang harmoTlis dengon 1IIIJ!Ya_r_akat di, 

· sekilarr!Ja sehing,o kehadiran,ga di tengah-tengah mereka tidak 11myadi: /erasing. Pada · · 
waklll yang sama segala aktifitas'!Ja faga mendapat dukllngan dan aproiasi . dari . · 
mavarakat. . 
S etidak1!Ja ada d1111 po/a utama mcngenai h11b1111ga11 pesantren . dengan · mtJ!Yarakat. 
Pertama; · hulnmgan. sosial-keagt1111aan dimana pesantren dengait f1111gsi pokoknya sebagai 
pusat pendidikan (education antre) mempersiapkan kader-kader umat yang berleiprah 
da/am pengenrbangan mavarakat. Pesantrm juga merupakatt janhmg - spiritr,alitas 
11/tl!J'Zf'akat yang mengawal keluh11ran moralitas sebagai basis perilaku individu mi111p1111 , 
P.omtmitas. Kedua, hubr111gon sosial; po!itik, ekonomi, dan bud'!Ja. Pesafllren tidak ha'!JO 
memainkan peron kependidikon1!Ja, tapi lebih dari itu terlibat dalam ~fl(tlh sosial, politik, 
ekonomi, dan bud'!Ja. 2 Agenda penting lain1!Jo yang dapat · dimainkan okh pesantren 
me!alui strategi ku/Jural1!Ja .adalah pmgembangon 1V(11PtlSOn, lingkup < komitmm, . dan 
kesadaran /Jeragmna yang melampam sekat-sekat ideologis sehinU,a ty{lf'an-qjaran b,hur 
agama dapat me,yadi milik dan dimsakan mlJ!Yarakatsecara Iuas. • . · 
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kebangkitan Islam. Y akni munculnya sernacam kesadaran pada umat Islam 
untuk kembali kepada akar keagamaan mereka sebagai Muslim. Gejala ini 
sebenamya telah dimulai sejak era 1970-an dan 1980-an k.etika umat Islam 
menga1ami restriksi politik yang sangat kuat oleh rezim Onie Baro. Dari situ 
mereka menga1ihkan fok.us ak.tititunya dari gerakan struknml (baca: politik) 
yang semakin sempit ke gerakan kultural (baca: dakwah) yang lebih memberikan 
ruang artikulasi.3 Namun semarak dakwah saat ini ada yang menyebutnya telah 
mencapai titik kritis karena telah jatuh pada komersialisasi dan konsumerisrne 
agama sehingga ia kehilang2n clan vitalnya sebagai penceeahan kesadaran 
keagamaan masyarakat karena agama menjadi sebatas sirnbol status serta 
prestise sosial 

Pada era pascareformasi geliat dakwah Islam semakin menernukan 
momentum. Kelompok-kelornpok Islam yang semula menempuh jalan dakwah 
bawah tanah bemiunculan ke permukaan. 4 Dengan suara lantang mereka 
menyuarakan Islam dan menawukannya sebagai solusi altematif terhadap 
problem-problem kemasyarakatan yang semakin rnenggunung. Menurut 
mereka, saatnya Islam tampil sebagai lokomotif pembangunan masyarakat ke 
anh yang lebih baik sesuai dengan orientasi dasar agama ini sebagai rahmat bagi 
alam semesta. 

Namun fenomena yang disampaikan di atas adalah gejala pada 
masyarakat perkotaan atau setidaknya pada mereka yang telah tersentuh ams 
rnoclemisasi. Sedaogkan pada masyarakat pedalarnan, terlebih lagi masyarakat 
adat asli5, kehadiran Islam terlihat masih sangat minim. Bubn taha.sia umum 
lagi jika komunitas agama lain lcbih gencar mengintrodusir keyakinannya 
terhadap rnereka daripada yang dilakubn oleh umat Islam. Selain akibat 
minimnya dana, sarana-prasarana, clan sumber daya, iwnpaknya kita telah 
cukup puas dengan pencapaian dakwah Islam selarna ini. Padahal, populasi 
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.::.,. rnasih sangat besar. Alih-alih kita mendakwahkan Islam kepadarnereka yang: 
· sebenamya telahMuslim dan relatif sudah mengenalnya, akan lebih tepat jika \ • 

· fokus'itu dialihkan kepada masyarakat adat aslidi pedalaman. Barangkali jika" 
·semua potensi umatdan lembaga-lembaga dakwah Islam disinergiklUl;'·maka .', 
kita dapat mengimbangi misi yang dilancarkan komunitas agama lain,' .: : " .: : :-· ..• ,· 

Dalam · kaitan ini, salah satu masyarakat adat · asli yang belurn banyak. ; : : : · , 
disentuh oleh dakwah Islam di Banten adalah kornunitas Baduy.·"1-iereka:· . .. 
memang: bukan komunitas yang primitif dan 'terbelakang. ·DlWUll'.batasari-''' 
batasan tertentu pola pikir dan sistem sosial mereka sangatlah modem · llany~ :;' . . 

. karena kornitmen terhadap nilai-nilai clan kearifan budaya yang telah diwariskan r • -, • 

.'secara lintas generasi dan berakar kuatlah, maka mereka memilihjalan serta'pola ·. 
· , «. hidup yang sederhana, 

. . . . . Oleh karena itu, kondisi ini memberikan ruang kreatif yang i sangat • 
. . terbub. bagi para eksponen dakwah Islam, khususnya di Banten, untuk µiencari . . ·. ·• : ' 

'. dan merwnuskan sernacarn model dakwah yang tepat kepada mereka," Salah · 
.: ,::satunya'adalali tawaran tulisan ini yang berusaha memotret usaha-usahadakwah 

· · · • · Islam yang 'dilancarkan terhadap masyarakat Baduy baik oleh individu, .ormas .. · 
Islam, pesantcen, maupun lembaga keisbman lainnya, Dari sini _dihaiap~ : 
••. dapat 'disusun -model dakwah Islam untuk masyarakat adat : asli · di Indonesia' 
· .. yang hingga kini belum teridentifikasi secara jelas. · · · :: -, • : .. . ", , . -, , 

. . -. .· Fok:us bahasan ini di.arahkan kepada situasi sosial gerakan "dakwah .. 
. ·. Islam di Baduy; sejarah relasi Islam dengan Baduy dan pihak-pihak yaog'·terlibat ·: 

• · .... dalam gerakan dakwah di Baduy; dan gerakan· dakwah Islam .~erhadap·, 
·; '. :, masyarakat Baduy · · · · · 

; ; 

J, •• • 

. :., · > :. B/Aspek Metodologi 
· · · · Tujuan pokok kajian ini adalah memahami (understandin!) , gerakail . 

·. , . ' . dakwah Islam terba.dap masyarakat Baduy yang merupakan masyarakat ada~ as~:, c: 

O Untuk memahami secara utuh gerakan tersebut maka kajian ini menggunakatl ::: : · . 
. ·. pendekatan kuilitati£ . . . , . . . :. >:'. : . : : < 

. · •··. ~ · Pendekatan kualitatif pada hakekatnya ia1ah meng:unati .suatu obyek ;-::,,:, ::< 
dalam 1ingkurigan .hidupnya, berinteraksi dengan merek.a, beeusaha memahami . , _.:; : ··.: . 
bahasa dan interpretasi mereka mengenai dunia sekitamya, Dawn wigbpan. · · ·· - 

.. 'populerdurua penelitian kualitatif cara kerja demikian diistiJah¥an 'de~ . 
: 'learning.from thipeople mtd not learning about the peopV. Peneliti bertindak'sebagai.' · ... \ ,;, 

'. pembelajar dari obyek penelitiannya dan meinbiarkan sang·:<obyek 
mengungkapkah dirinya sendiri. Tugas peneliti hanya berusaha.memahamilalu 
meaginterpretasi makna-makna tindakan sang' obyek ';' benbsarka1:r .kerangka 
teori yang dimilikinya. . ·;;· . . '. . ; .: 

·.. . · Dawn .konteks .ini yang menjadi fokus utama penga~~ a,dalili:'.<>/' 
· .usaha-usaha dakwah Islam yang dilancarkan terhadap ~t Baduy baik,' .;:•' 

. ' -: ; 'oleh :mdivicb.i. :·'maupun organisasi, latar belakang aktifitas tersebut, :- bentuk~ ~.-~:-':. .: 
·.·· \~tuk'aktifitasnya, serta interaksi dan jaringan yang terbangun.di.ci~ya•::'' 

: .· sehii:igga.. tercipta suatu situasi sosial tertentu yakni gerakan dakwah Islam. , <;'°: .\: ·: . 
. . . . . . . . . ' , . ,. .' . .,. . . ~~- .,. ..... _ ··-·. ~-. 
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' Libat: R.C. Bogdan dan SJ. Taylor, I,,,,.._,, a, Q,,t,illltiJlt R.uMrrh: A P"'---"lfatl/~ 
• dJ, Sl<i4/ Sdaas., John Wdey & Soos, New Yock, 1973; Imam Supmyogo dan Tobrooi, 
MIIM#J«i I>..6lia,, SISi4l ~ Roedabtya. Bend,mg. 2001; dan Sugiyooo, Mo,40tl1lli PrwU4,, 
~ Al&beta, Bandung. 2006. 

C. Aspek Teori 
Terdapat bebeapa istilah ymg seem. intensif digunab.n daJam tulisan 

ini yang pengertiannya mengacu pada pemhamnn semgai berikut: 

Pilihan terhadap pendekatan ini bukan tanpa alasan. PertlJllla, bersifat 
metodologis. Dalam beberapa sumber6 disebutkan bahwa kelebihan pendekatan 
ini lwena tidak sekadar menjebskan (,xpUIIIIJlion) fenomena yang diamati tetapi 
juga memahaminya (1111dmtandi"!) dengan cara "pergi mebmpaui" ~ "9<>114). 
sehingga fakta-fakta yang tertangkap jauh lebih mendalam. Melalui pendekatan 
ini maka detil-detil fenomena semacam proses, perkembangan, deskripsi luas­ 
mendalarn, perasaan, keyakinan. sikap mental, dan budaya dalam situasi sosial 
yang diarnati dapat diungkap ke permukaan. Dengan demikian diharapkan 
diperoleh pemahaman yang utuh terhadap suatu obyek pengamatan. Kedua, 
bersifat pragmatis. Penulis lebih banyak melakukan penelitian dengan 
pendekatan kualitatif sehingga akan lebih memudahkan opeeasional ketja 
berdasarkan pengalaman-pen.galaman yang ada. 

Sumber data teoretis mengcnai komunitas Baduy d.iambil dari bahan­ 
bahan kepustakaan relevan sejauh yang dapat diakses oleh peneliti. Jumlah data 
mengcnai hal ini sangat melimpah baik. karya ilmuwan domestik maupun asing. 
Data ini merupakan hasil kajian mengenai komunitas Baduy dari berbagai 
perspektif dan disiplin ilmu pengetahuan. Khusus mengeoai studi tentang 
dakwah Islam, sejauh pengetahuan penulis, baru hasil kajian Tim Fakultas 
Syariah IAIN Syahida Serang pada tahun 1974 yang menyinggungnya. Ini kajian 
paling awal tentang dakwah Islam (penerangan agama) tern2dap komunitas 
Baduy. Data paling akhir yang membahas sedikit persoalan dakwah di sana 
adalah skripsi Astri tentang motivasi konversi agama pada masyarakat Baduy 
Luar di IAIN "SGD" Bandung tahun 2003. 

Adapun sumber data praktis tentang dakwah Islam didapat dari 
kunjungan ke lapaogan (fold 111a1111lllrJ selama beberapa hari. Sumber utama data 
lapangan ini ada dua: individu dan institusi. Individu adalah para tokoh k:unci 
aktifitas dakwah temadap komunitas Baduy yang sampsi saat ini aktif di sana. 
Mereka menjadi "gate-luep,rl' mengcnai sejaeah, proses, dan aktifi.tas dakwah 
pada komunitas Baduy. Sedangkan institusi merupakan lembaga. berupa 
orgmisasi keagamun, organis2Si domsi, pemerintah, dan lembaga pendidikan 
yang menjadi peodukung dakwah yang dilakukan oleh individu. 

Data teoretis dikumpulbn mehbii b.jian tednmp sumber-sumber 
kepust2kun yang relevan dengan obyek bjian. Sement2ra data bpmgan 
dihasilb.n me1alui teknik: observasi berpemn (JH,rtidpa1lt obJmJation in setti"!), 
waW211cara mendalam (in depth i11/mJin)J, dan dolrumentasi (doamlettt rrvinJJ. 
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7 Edgac F. Borgotta dan Marie L: Borgotta, E.irgrdoptiia ef Soaoloo, Vol 4, Sunon.and ·Sch~stcrC 
Macmillan, New Yotk, _ 1992, h. 1796). Mengcnai bctbagai. tipc masyuakat dapat di.mjuk kaiya- · . 

· kuya sosiologi yjng ada. Na.mun yang .rdevan dcngan bjian·ini adalah tipc yang dikcmba.ngkan, '.. ,· 
o~ Fctdiriand Tennies. yang memb.gi masyaabt k.cpada ripe paguyuban'·f.§llltiiudJ#J dan~:- · .. •. 

' · patcmba~ {.gittdsdJt!l1'). Tipc pcrouna mengacu pada kchi<!upan bcmma diinan_a anggo!,1:- •. ; 
. anggotinya diikat olch hubungan batin yang mumi, bctSifat alamiah, daii kc~ Ikatm ini dapat> 

. '; ~r.upa _ikatari ketu~. tcmpat maupun, 6kiun. Masyaruat Baduy _lebih·mcndckiti ripc~sosiaL' 
se~:ini. Adapun tipc kedua mcngacu kehidupan bctsami. clcngan ikatari lahir (unajinii{, 

·· bond) dalam jangka_pendek. Lihat: Soctjono Sock.anto, Sosi.olozi. Smr111 Pmiaitiar, Rajawali Press;< 
Jakam; 1999, h.1#-46).' . ·• . . .. · , . . . · . . : > : .. ~.' ,>.;::-.:/.::; · 

L Masyaraka~ A~t Asli . . . . . 
. . Kata )nasyarakat sendiri secara bahasa diar,tikan sebagai sekurnpulan :: 

· .: orang yang · saling berinteral,csi dan terikat oleh · kebtidaraa;n ~g ~~- Istilah ;< · 
masyacikat dalam EnfJclopufia of Sociology tidak diberikan secara tersendiri,: ~a·( · . 

. 'berada di bawah istilah group yang diartikan sebagai sekumpulan orang, "biik .·. : .. 
kecil rnaupun besu, yang inemiliki karakteristik dasar Sama ya~{ ben'.ipa S .. : . 
struktur, sejanih, interdepedensi, dan identitas bersama, 7 · . · . -. : -, · .: .:; ' ·.-:. ·· 

· · . Adi beberapa · istilah guna menyebut rnasyarakat . model komunitas • · . 
. · . Baduy, Yang. paling awal digunakan adalah istilah masyarakat p_rimitif 'yang . . : 
· berasal ~ari kata pri111rr, primair atau primus yang berarti pertama; s~~; ~tau asli, , , . 

. Yang diinaksud ketiga kata itu adalah keaslian kebudayaari r ~bat · behirn ;> · 
. tersentuh samsekali,' oleh pengaruh dari Iuar. Sekii:anya juga .- sudah rnasuk · , 

.( per,igaruh dari luar namun sifatnya masih sangat terbatas, · · · · ' ' · . .. . · .. 
. ··. • . Kemudian rnuncul istilah masyarakat suku tecasing,(aliene,! p~ople)/Jaii.g_ .. ,··, 

.. -, ' sebenamya penghalusan terhadap istilah prirnitif yang berrendensi'; pejora#{: : : 
' . Masyarakat suku terasing diartikan sebagai kelompok rnasyarakat y~ ·~re/~> ' . 

. lokasinya 'yang' terpencil clan terisolir mengalami keterbatasan . komtinikasV .. . 
: 'ciengan · ~t lain serta pelyanan pemerintah se~1inggai : mengak,:i~atbri. : 
· 'ketertinggalan dan keterbelakangan dalam penghidupanbidaag aga#a~ ideologi, .. ' 

politik, ekonomi, dari sosial-budaya, Istilah ini juga mulai jaarig digunakan ~ari;' · 
. . digantikan oleh istilah tradisional, yang mengacu kepada _ko_ndisi sos~"'.budaya<'-' 

. ' . yang masih sederhana, . . . .: ' . '; . .':": . : ; . , . ._.- ·'., 
Perkembangan paling belakangan memunculkan istilah masyarakat adat · -: 

asli (jndigenom peopk). Yakni masyarakat yang merasa diri rnereka .. berbeda d'aci ·:. . 
bagian rnasyarakat yang mendiami sebuiah wilaf$.~ena1mn ~~p~#(:y _ _.. : 
kesioarnbungan - historis .• dengan rnasyarakat · pra-kolonial.. Mengikuti . ' -;:,.:. 
perkembangan baru tersebut maka kajian ini memakai istilah 'masyarakt ad~t :; ' . 
asli ; dengan pemaknaan genuisitas kebudayaan dengan tid_ak.'. :''~~fikll!l\ ; : .. 
perubahan sosial-budayayang tetjadi pada masyarakat tersebut pada saat irii. :}.' '. ' 

:' -: Istilah masyarakat adat asli rnuncul dari tinjauan t~kdap' hen~:>·., 
~t dari segi kebudayaannya yang membagi masyarakafmenjadi" tiga( 
tingka~ yakni ~t adat asli (pedalaman),. ~t' sederhana: 
(pedesun),· clan masyacakat ·. maju (perkotaan) .. Identifikasi masyarakat :adat .. asli \ .. 

. '. . ' . ' • ·, . ·.•. . . . .. .". . ' ... . .. : , . . ! . .j ! • ~.:'' ·., 

. ·.'/ 
:,! ·~· .. 

·,· .. ·.:· ·. 
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. . : • .. Depsos, 4'lwdip,i!s "Piopk ;,, I~ Cotuexl h. -93, J:scllah lain y~ di~~::~ .. _·:. 
. wikipc~com ~ istilah masyankat ada.t asli a¥ah, .. 'mdliehrbo•NI yang ~ :'spnntg'_;: , ., 
. fo111 fDI uirtJj (rnuncul _ dari_ peanukwl buiiu) urituk mcnunjukkati bahwa meteka benu-benai a.,li _-,. · . . : 

. ¥Jiim'tetkon~isesuatuyarigasingselaintar.:ahasalnyL · .• 0 .. ·· . / .. ·. ,. · ·'.-,)"; '; - 

· _9. .Majma'~ Lughah AI 'Aabiyyah, Al-MN Ja.w A/. W #z, tp, 1972. h. 286 huruf dal .. · ,'. ; 's: . 
_10 - Lihat:. Q&3:104; QS.16: 125;. QS.61:7; · QS.61:8;. QS.10:95; QS.23:73; QS. 7:193; ,QS.24:48; 

: QS.24:51; dan QS.3:23; '., .·: ' . . . . . ' . . . 

didasarkan pada kacikter-_karaktef:8: . . · ' . . . , ._-" . ; · . . · . · , · : · · · 
. a) penguasaan suatu wilayah tertentu dalam waktu yang s~t panjang 

' .. b) - kesinambungan, keunikan. kebudayaan. yang' mencakup. aspek: bahasa, 
. ' organisasi sosial, ~ dan nilai-nilai spiritual, ,inoda produksi, hukwn dan 

'.' tsti::~tifikasi diri. sebagai ~ k~lektifitas·. di~~f yang dkkw oleh 

~a .. r::t:tn111aupw\t~· ·:·::·,: .·.:\ .. _.. · · · :mau ~ · ··diskrirninasi 
. . p-..."6~·~~ .. p~ .· -~ ·: penungguan, . p .. 

~ ;walaupun hal-hal itu tidak. 1agi terjadi, \ > =, _ . · . . . ; . . 

.·· · .: · .. Di antara kaiakteristik yang lain idaWi ke!erg.uitungan tinggi terhadap 
·ala,m, sikap konservatif,' clan minim diferensiasi, Pengiruh dunia luar. ada tetapi 
ter00:tis sehingga · perubahan · . kehidupan rnereka .• be~alan · · 1amban .Biasanya 

. terdapat sepe"rangkat tr.idisi yang sangat ketat mengo~trol pengarilhdari luar . 
. ; Mereka j~ s~t menggantwigkan hidupnya pada alarn tanpa usaha-usaha . in,~:va~~ lin~: lebih- mengembangkannya. Kepatuhan terhadap adat-istiadat 

. ter~ilang . cinggi bahkan . selalu diusahakan agar tradisi mereka tetap lestari, 
De~:pula kehidupan mereka belum tertati. secant baik, Jadi masyarakat 

. : adat_ asli adalah masyai:akat yang keadaan sosial-hidupnya, scsial-ekonominya, 
.daa keb~dayaannya tergo_long tingkat sederhana ~bat. keterbatasan aiami : 
maupun n?,n-alami. ·. , : . · . · . ,. . · · . . 

2.' ~e~'f ~¥~. ;,.vy>citu ,1a~s.:r~;dawa; Jui ;;;;g ', .. 
. . diartikan''. 'sebagai•' rnengajak, _.·. menyeru, . memanggil; . seruan,. __ pennohonan,dan . 

. . ; permin~ Js~ ini. sering disinonimkan dengan bepeiipa 'istilah lain sepeni ' .. 
tabligh, ; .arnar . ma 'r,if., nahi nmnkar,; indzar, '. tauifjah, ; _tabvir, .· ttirbfj'ah, ' taklim, • dan .. ' . 
khiabfl!,_.9 ;:;,• ,:-, , ·, 

0 
•• ., .• :, • '. • .' ·.: '. :· '.: : '.,-,/ • .. -, •• '. ::.; • , 

· / · · Daiain Al;;Qunui)stilah dakv.ah'..diungkapkan._dalain bentuk..ft'i/ (kata 
:. kerja}"maupun':marhdm- (ka.ta bentukan) sebanyak lebih di:ri 100 kata; :Al~Quran . <: rn ........... ··,...., ..... '1,., .... ·;kata ini dalam. - . ' •. iak k,' adakebaikan . disert:ai 

'""."56~ . . . - . . pengertian ~J . ep - . . y~ .. . ·. d . . . . resiko: ,.. . .. - . . . ' . ilihan. Dakwah dalam arti m .. · .. ak ditemukan . . .. . . engar,, . . .. nia,suig ~ P. . . .. ·. .· . . . . . . . eogaJ . . . . 
. sebanyak 46 ~-~ arti mengajak kepadaIslamdan kebaikan sebanyak 39 · 
bli, clan sebaiiyaldujuh ka1i dawn" arti m~jak" kepada neraka atiiu kejahatan. 

. Dis?ffll)ing i~ ~yak ayat-ayat yang ~jelaskan istilaji ini'dalam konteks yang 

. berbe~.t::-; .. --~:- banyak. p~ - y~- dik~ukari .. par.t _·. ahli/ ~;t 
· :;'disimpulkan }n.hwa esensi dakwah aclahb: aktifitas 4an upaya.untuk m~ngul:>ah_ 

'::.... ./:,· '•'. . .. _· .. ·,. --;·,:. <· : .. :: >, ... \._> .. ;:.·: ·~;- .. 

._, 
... ·.·.,·· ' 
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manusia-baik individu maupun masyarakat, dari situasi yang belumbaikkepada':.·. ' 
situasi yang lebih baik. Pengertian di atas berdekatan dengan istilah rekayasa'/; 
sosial (socia/:enginminl) dalam sosiologi. Yakni suatu upaya teieiicana ~an'.\ 

. sistematis Wltuk mengarahkan perubahan sosial ke arah yang _baik/ Oleh kirepa •· . 
· jtu,. dakwah Islam dapat diartikan sebagai aktifitas untuk mengt,bah. keadaan 

: individu maupun masyarakat kepada situasi . yang . lebih baik dari keadaan . : 
sebeb.imnya sesuai dengan tuntunan kebenaranjbaca; Islam)." · · . '_\<\,., 

. . Ketika dakwah sudah dilakukan secara terencana dan sistematis makil'··'. :'.::·: / . . . . . . ' . . . ,· 

.. kegiatan'. ini 'telah menjadi sebuah gerakan yang melibatkan iunsur-unsur '.. ' 
_.manajeml modem yang belakangan berkembang menjadi kajiantersendiri'yang(·· .. 
disebut: · manajemen: dakwah. Inti kegiatan manajemen' dakwah' adalah ';\.'(··: 

. pengaturan secara sisternatis dan koordinatif aktifiias dakwah' d'ari/sebelwn ·:',. ; 
· ·. pere~c~ : ~ akhir kegiatan itu. Aspek-aspek ma,iiajepil"_ cl#.h . 1 

; meriip~· sebuah kesatuan utuh yang saling berkaitan yang: te.rc!iri ·d~.:=::- . 
· . .: perencanaan .. strategi (takhthith), pengorganisasian (tondzjm)/' ;penggerakati''.; .. ' 

(tawjih),-dw. eyal~i ataupengawasan (riqabah):11 Kerangka-kerangka mi tei:lihatrr -: 
apabila 'kiia mengkaji anatomi gerakan dakwah yang terstruktur clan. sisternatis .· .. · 
terutama yang dilak.ukan oleh organisasi atau lembaga.dakwab.'modem.'Bahkan· -, ;. 
pada tiiigbt sederhana dakwah yang dilakukan oleh individu juga merefleksilwl. 
aspek-aspek manajerial di atas. . .·· ' .· . ', ::, ' 

Dakwahjuga dapat disebut sebagai sebuah gerakandilihat dari,tirg~t · ,: .. 
perubahan yang diinginkan. Piotr Sztompka membagi geeakan model demikiin · .. · · 
menjadidua macam yakrii gerakan yang memusatkan pada perubahan·struktur . . . 

. sosial dan gerakan . yang memfokuskan pada perubahan individual. G~ ·. • · : 
perubahanstruktural ada dua benruk: (a) gerakan sosial politikyang berupaya ... ;_' .·· . 
mengcbah stratifikasi polii:ik, ekonomi, dan kelas. Getakan ini · ~enantiasa ~ · .: .. 
menentang •kelruasaan negara atas nama rakyat yang inempuny~ k~kuasaan , ·. 

··•formal sangat kecil (b) gerakan sosio-kultural yang ditujukan pada aspek yang'·· . 
. · kurang terlihat dari kehidupan sosial, rnengusulkan penibahan keyakinan, nilai;: i 

. noana; simbol, dan pola hidup sehari-hari. u . . . ,. . <:' . 
·. : · Berdasarkan kerangka di atas maka dakwah. dikategorlwi' se~ -, ! 

~- struk:tural bertipe sosio-kultural sekaligus sosial-politik k:ir~ cirge( '· · .•.. 
pencipaiannya ialah aspek paling absttak yaitu keyakinan, pola pikir, pola hidup, \. ••· ''' dan 'tata ni1ai Dimensi sosial-politiknya berkenaan de.ngan·_ pen#it:angari', ... 
terhadap kekuasaan ttadisi lama, sebagai representasi ne~· daxi'.dila.kukan atas. :.: · 
nama pa:nggihn agama, sebagai represeritasi ~t. · :. :~~- · ' · 

·· 3. Komunitas Baduy . . . .. -: : 
· .'Tidak ada data yang jelas mengenai asal-usul koinunitas(Baduy· dao?> 

kapan sebutan · itu dipergunakan terhadap mere~ Datt-data·: yang··.berhasiF'' .· · dihimpun semuanya masih berupa dugaan.-dugaan. Tuli~ paling ~wal ·ten~•' . · · .. · · 
. . . -, ,-. .. : .· ;.: . ··: '-~,... . . . 
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13 Judistim Gama,"~ W1!J &,,ml' daJarn K.oentjanoingnt (ed). 'Mlllytnut Tomii« di 
I""'1tai4, Depsos RI dan Gmnedia, 1993, h. 144-146. 
1• R. Cecep Eb Peanaoa, Tt1111 ~ Mm.,t,r,illll ~. W~tama Wtdya Sastra, Jakarta. 2006, 
h.ZT. 
rs Lihat: Lapol'l!l Pelaksaotto ...• h. 15 

komunitas Baduy berasal dari lapoan ekspedisi botani C.L Blume tahun 1822 
yang menyebutkan Baduy berasal dari Kerajaan Sunda Kuno, Pajajaan, yang 
bersembunyi saat kerajaan ini runtuh di awal abad ke-17 menyusul ekspansi 
Kesultanan Banten. Legenda ini juga ditemukan dalam cerita rakyat di kawasan 
Banten. Namun pendapat ini dibantah oleh Van Tricht yang me1akukan riset 
klinis tahun 1928 yang menyatakan bahwa Baduy adalah penduduk asli daerah 
tersebut yang mempunyai daya tolak kuat terhadap pengaruh luar.13 Sementara 
Permana, rnengutip Danasasmita dan Djatisunda, mengatakan bahwa orang 
Baduy merupakan penduduk setempat yang dijadikan mandala (ta.nab sua) 
secara resmi oleh raja Sunda ke-13, Rakrian Darmasiksa keturunan Sri 
Jayabupati geneeasi kelima, dengan tugas memelihara kabuyutan (tempat 
pemujaan leluhur atau nenek moyaog)."' 

Seakan menyipulkan cerita rakyat. pendapat para satjana asing dan 
lokal terdahulu dan belakang uzp,,rrm P,laksana S l1llii Kh11SNS Penmmgan Agama 
kepada Sw Tmzsing BathrJ di Bmt11n (1974-1975) Falrultas Syariah IAIN Syahida 
Seang menyebutkan bahwa komunitas ini merupakan percampuran penduduk 
asli Banten dengan sisa-sisa pengikut Pucuk Umum dan Prabu Siliwangi dari 
Kerajaan Hindu Pajajaan. Setelah meusa seoasib dan sepenanggungan mereka 
kemudian membentuk semacam persekutuan untuk mempertahankan tradisi 
dan kehidupannya. is 

Penulis sendiri sependapat dengan basil laporan Tun Fak. Syariah IAIN 
Serang yang nampaknya mengikuti pandangan N.G.J. Geise bahwa komunitas 
Baduy merupakan penduduk asli Banten. Keberlainan mereka saat ini dengan 
penduduk Banten lebih disebabkan oleh latar belakang sejarah dan ikatan 
kebudayaan yang mereka ikuti selama ini. Sejarah dan kebudayaan mereka 
mengalami perkembangan yang berbeda dengan penduduk Banten lainnya 
sehingga mcreka tctap bcrtahan dcogan katakteristik lamanya, meskipun di sana 
sini telah ada perobahan. Apalagi Kesultanan Muslim Banten, kolonial Belanda, 
dan pemerintah Indonesia juga tidak memaksakao perubahan dalam kehidupan 
mereka se1ama mereka mampu beradapt:asi deogan per:kemhangan Jinglrungan. 

Sedaogbn sebutan Baduy yang dialarnat.bn kepada mercb sampai 
sekanng sebenamya bubn berasal dari mereb sendiri. Menurut Gama sebutan 
ini mula-mula diguoakan oleh peoduduk Muslim di kawasan Banten Selatan 
yang biasa digunakan untuk. menyebut wu:ga Kanekes yang hi<lup nomaden 
seperti Badui Arab. Peoamaao ini semalrio mapan setclah ormg-ormg Belanda 
juga meoggunakan sebutan serupa. Babkan ketika KTP pertama bli 
dipeiguoabn di daerah tetsebut di t3hun 1980-an sebutan Baduy sema.kin 
mantap.Bebcapa pendapat lain meoyebutbn bahwa sebutan Baduy mungkin 
betasal dari kata Budha, nama sebuah bukit bemama Gummg Baduy, dan nama 
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15. Judistira Gama, op.cit., h. 120 , . . 
17 Denys Lombard, NMJa J- Silatrg B11dt[ya (klj), 3 Jtlid, Gramedia.Jakuta, 2000. Llhat juga: Alwi' 
Shih2b, Ir/a,,, S,girtil; Miun, Bandung. 2001, Azyumudi Azca, Ir/a,,, Nm(lll/tlra, Mizan, Band~g.- . 
2005. . - · ____________________________ .. ~,· .. , .... ,.,- -, 

Gcrakan Dakwah Islam . 

D. Pembahasan 
· · t. Situasi Sosial Gerakan Dakwah 

a. Pesantren «suitah Maulana Hasanuddin" 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang niempunyai. sejarah-, · .. 

. panjang' dan unik, Secara historis, pesant:ren termasuk institusi pendidikan Islam' . 
yang paling awal berkembang dan terus bertahan sampai sekarang, · Pada masa ·. 
awal-awal kehadiran Islam di kawasan Nusantara lembaga ini, bersama-sarna 
tuelciit,.paling bertanggung jawab terhadap penetrasi Islam yang terls:o~tasi ·.· 
di daerah-daerah pesisir ke daerah pedalarmn sehingga Islamisasi · berlangsW1g · 
secaa mez:ata.17 Di masa kolonialisme pesantren termasuk pusat 'perlawanan. 
paling , gigih terhadap kolonialis. Kyai dan pa.ta santri . bahu-membahu . 
rnengangka:t senjata 'menghadapi bangsa penjajah sehingga Indonesia meiaili 
kemerdekaan secata gemilaog. Memasuki dunia k.emerdeban pesantren 
betjuang melalui jalur pendidikan untuk rnencerdaskan kehidupan bangsa dan · 
hingga saat .. ini tetap eksis di bidang tersebut dengan · tanpa . menguraogi -. 
keterlibatannya pa.di bidang-bidang lainnya. · · · · · · · · 

Kehadiran pesantren tidak dapat dipisahkan dari ·tuntutaff masyaabt · . . . . . 

sungai kecil Cibaduy.16 Terlepas dari semua asal-usul dan sumber sebutan yang . 
. ada tulisan ini cenderung menyebutnya komunitas Baduy. . . .. · · •. · . ·: .·. 

Bebera.pa istilah lain yang perlu dipertegas pengertiannyaterkait dengan 
komunitas Baduy dalam tulisan ini adalah Baduy · Dalam (cingtu) yaitu . 
masyarakat Baduy yang hidup di wilayah tiga kep1111nan _(kepali adat) 'Cibeo, . 

• Cikartawana, dan Cikeusik. Baduy Luar (panamping dan darigka): yakru : . 
masyarakat Baduy yang hidup di luar wilayah kepuunan. Baduy Pemukiman · · · 
yakni rnasyarakat Baduy yang telah dimukimkan oleh pemerintah di daerah- . 
daerah sekitar Desa Kanekes yang merupakan tanah ulay~t Baduy, Karena. 
mayoritas · mereka telah rnemeluk Islam maka . sering disebut · sebagai Baduy .··· 
Muslim sekalipun mereka tidak menyukai sebutan itu. Terakhir adalah Muslim .. · 
di Baduy yakni' komunitas Muslim yang hidup di tanah ulayat Baduyyakni Desa · 
Kaaekes Leuwidamar tepamya di Kampung Cicakal · Girang.. Jadi, harus 
dibedakan antara sebutan Badlfy Muslim yang berarti masyatakat Baduy yang 
rnelakukan konversi kepada Islam. Jumlah mereka juga banyak sekalipun hams· 

.. meninggalkan tanah kelahirannya setelah melakukan konversi. Di antaranya. ~. 

. bahkan ada yang mendirikan organisasi yang mewadahi kegiatan rnereka semisal •.. 
· W AMBI. Lalli istilah Musli111 di Badl!J adalah masyarakat Muslim yang sejak lama 
memeluk Islam dan menetap di wilayah ulayat Baduy (Kanekes) di Kampung . 
Cicakal Giang. Mereka tidak rnau disebut Bad1!J 'A~11J!i111 karena sejatinya rnereka .• •.. 
bukan masyarakat Baduy. Mereka adalah masyarakat rnuslim yang\rien~tap - di. . 
kawasan Baduy. · · · · · · · 

: t: . 
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11 Kuntowijoyo, Pllf'tlllitl,,a ls/4,,, l•i.p,,klli UIIIMAJui, Mizan, Bandung. 1991, h. 246-247 
19 a,jd 

Karena itu, sebagai lembaga pendidikan ia selalu menjaga hubungan yang 
harmonis dengan masyarakat di sekitamya sehingga kehadirannya di tengah­ 
tengah mereka tidak. menjadi terasing, Pada wutu yang sama segala aktifitasnya 
juga mendapat dukungan dan apresiasi dari masyarakat 

Setidaknya ada dua pola utama mengeoai hubungan pesantren dengan 
masyarakat Ptrlaflla, hubungan sosial-keagamaan climana pesantren dengan 
fungsi pokoknya sebagai pusat pendidikan (,dJ«ation mztn) mempersiapkan 
kader-kader umat yang berkiprah dalam pengcmbangan masyarakat Pesantren 
juga merupakan jantung spiritualitas masyarakat yang mengawal keluhwan 
moralitas sebagai basis perilaku individu maupun komunitas. K,""'1, hubungan 
sosial, politik, ekonomi, dan budaya. Pesantren tidak. hanya memainkan peran 
kependidikannya, tapi lebih dari itu terlibat da1am kancah sosial, politik, 
ekonomi, dan budaya.1s Agenda penting lainnya yang dapat dimainkan oleh 
pesantren melalui strategi kulturalnya adalah pengembangan wawasan, lingkup 
komitmen, dan kesadaran beagama yang melampaui sekat-sekat ideologis 
sehingga ajann-ajaran luhur agama dapat menjadi milik dan dirasakan 
masyarakat secara luas.19 

Pendirian Pesantren "S:MH" merupakan kelanjutan dari aktifitas 
dakwah KH. Zainuddin Amir di 1ingkungan komunitas Baduy. Semula beliau 
berdakwah secara "door to door" dengan mendatangi masyarakat Baduy Luar. 
Setelah sekian lama betjalan warga Baduy yang berhasil dikonversi ke Islam 
semakin bertambah banyak. Kebutuhan akan le.nbaga pendidikan permanen 
untuk mend.idik mereka semakin mendesak. Karena itu, berawal dari bangunan 
modal berupa masjid sumbangan donatur dari Kuwait, beliau merintis 
p~bangan sebuah pesantren. Satu ruangan karnar di sebelah tempatnya 
menetap "disulap" menjadi ruangan belajar tempat para santri belajar. 

Rintisan pendidibn awal sebelum pesantren secara resmi beroperasi 
adalah tarnan belajar tempat belajar baca-tulis Al Quran dan dasar-dasar 
keislaman sert:a madrasah ibtidaiyah. Ketib keduanya semalcin berkembang 
maka beliau mendesak pengurus Mubarnrnadiyah Banrea, afiliasi ormasnya 
se.lama ini, untuk membantu pendirian pesantren. Gayung pun bcrsambut 
karena pihak pengutus merespon keingioaonya. Lewat rekomcndasi 
Muhammadiy2h diperoleh dana untuk rnembangun bebenpa lobl kelas. Dari 
situ Pesanttcn ''SMH" secaea resmi dibuka. Jenjaog pendidikan yang semula 
dari ibtidaiyah ditingkatkao menjadi setara tsanawiyah dan aliyah. 

Karena didiribo oleh tokoh yang ben6Jiasi ke ormas modemis, maka 
bentuk clan . anh peodidilrao di dalarnaoya dapat ditebak meogacu kepada 
pesantrco. modem. Dari tampilan luaan tmibat jelas bahwa pesantren ioi 
menginduk Poodok Modem Gontor. Babbn motto popuJer pesantren ioi 
''Betdiri di atas clan untuk semua goloogan .. dium besu-besarm · di dindmg - 
gedung uwna yang roeoghadap jalan raya Leuwidamar-Cisimeut Materi 
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20 · Mcnurut penutuun Ustadz Acid, betdasukan cerita yang pc~ di~rn~ dari_~~~g ~~. ,-··· ~: 
, tua temahulu, ada juga yang rnenyebutnya 'Cicukul' yang utinya tunas atau pemitisan . .Wawancua:: ;> .i . 

,,.·';\(4Agustus2007)... . .. : . . '• ,·. <> .. ·.· .•. >-f • 
. :· . "'· 21 • "Mdhat 'KJJIIJK#itaj Miu& di Bat/Jg, Dua Kmreka, l.n»iJamar; Lebal:. St,wpat Mnrttt'lllg Nam1111·: .: ~ · . 

. Cair: Karma S aB,,g Maghar/,al' (Radar Bantcn, 24 Mei 2007). Data ini teJah pcnulis ;vetifikasi dalam' /) .~ •.. J 
~wancara dengannya pada tanggal 4 .Agustus 20<17 di kcdiaman Ustadz A: Hidayat'dan . ; ! ' · ;>. 
meodapatkan afianasi sebagai data tetakhir yang dimilikinya. · · , ·· · ·· ' · · · · · · · 

. b. Karnpung Muslim Cicakal Girang . . . . . . . , .. 
. Sebagai suatu desa Baduy atau Kanekes terdiri atas beberapa ~P~i 

,, yang ierb?gi menjadi dua kelompok besar , yakni Baduy Dalam d.~. Baduy 1:,ti~ -, : ::• 
.' "Karnpuag yang termasuk dalam kelompok Baduy. Dalam rneliputi kampung •. ; .·· 
: · Cibeo, : Cikartawarna, dan Cikeusik. Adapun kampung yang termasuk dalarn < 

kelompok Baduy Luar betjumlah 43 karnpung induk. . ; .; · . · ·. · · ;, , · 
· · Kampung Cicakal Girang20 adalah salah satu dari 43 pmpung.B.aduy /: 
Luar.. Kampung ini berada di atas perbukitan yang berbatasan . dengan Desa >: 
Kebon CauDari kota Rangkasbitung diperlukan waktu petjalanan kurang lebih. · 
dua. jam untuk sampai di Kebon Cau. Ada angkutan mobil jenis elfhingga ke 

<, .tempat mi. Petjalanan selanjutnya harus dengan ojek yang ditempuh selama, satu . · 
j~ .~ena akses jalan yang sempit dan berada di punggung 'perbiiki~.' . 
Scbagaji jalao rnasih berupa tanah liat clan sebagian sudah dibani ·· keras .· 
(makadam): . • • . .·. ·. ·. . 

; '·. : . Menunit keterangan Ketua RT 01/02~ Einpang Sup~,)uas Cicakal 
: Girang sekitar 10 hektar, Populasinya berda.sarkan . pendataan.Jahun 2007. 
<men~paj'U .. 5.KK dengan jumlah warga sekitar 375 orarig.~1 Mayoptts.'warga\ 
' menganut Is~ .sejak lama secara turun-temurun, Saat ini Cicakal 'n_#ip~~ _ : . 

. ·. satu niasjid jami\ tiga mushalla, satu madeasah, dan satu majlis taklim; Kegiatan : . 
. . · keislaman terpusat di sekitar lingkungan rnasjid dan .madrasah ~ _ticlak ja~\. 

- darikediaman Ustadz A Hidayat serta mushalla milikJ.Jstadz Abd¥1Jl.asyid.\' 
··~~ satu mushalla lain disamping kediamanBapak Y~·Tresru(BudiL. 

:terlihafbaguf tetapi jarang terlihat aktifitas rituaL Demikian 'PW?-• gengan satu. '. 
mushalla 1agi yang tedetak di 'tengah rumah warga··yang:~diainikawasan_.. .· .... 
rendah Cicakal terlihat tidak terawat seklaipun terlih.at bebeeapa mukena· untuk . . . 

• ' .. • ~ " :. : .. ~ I :<. ' ~ " '• • •C 

,.did.aktis yang diajarkan kepada santri juga mengadopsi. model Gc>ntor .: plu~) . 
.. muatan DepartemenAgarna dan Departemen Pendidikan Nasional. Demikian.. . 

pula aktifitas ekstrakuriknler santri sepenuhnya Gontorian, . , . ;; . 
. . : ': . Sejauh ini . Pesantren "SMH" telah meluluskan eruun angkatan 'santri · · 

sejak dirintis tahun 1995. Beberapa santri yang dididik di pesantren adalah . . . .. 
. keturunan · warga Baduy yang konversi ke Islam. Alasan .Zainuddin-' 

'. ·. rnemesantren mereka adalah agar tetjadi transforrnasi kultural se~ rnuatan- . 
. muatan budaya lamanya terkikis. Selain itu pesantren jug{'rpelaks~ ;~· 
kegiatan sosial-ekonomi untuk mengangkat kehidupan warga .. Baduy .. Beketja '.1/ . 

. sama dengan lembaga-lembaga dakwah dalam dan Iuar negeri diadakan ~egiatan, ' ·, 
insidentil rmupun permanen dalam rangka pembina umat. . ' . . . t- • 

:i:·.·. 
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shalat kaum perernpuan. 
Mata pencaharian warga Cicakal wnwnnya adalah pertanian. Sehari­ 

hari mereka sibuk di 1adang mengobh kebun cengkeh atau tarwnan padi 
Semula kedua komoditas itu clilara.og dit2nam berdasarkan peraturan adat 
Baduy. Namun mereka tetap bersikems menanamnya sampai akhimya menjadi 
komoditas andalan dan penghasil devisa terbesar warga Baduy Luar. 

Dawn tata pemerintahan Kampung Cicakal Gmng dipimpin oleh 
seorang RT yang dipilih (ditunjuk) warga dan disahkan oleh Jaro Pamarentahan 
Kanekes. Dia bertugas mengurusi soal-soal yang terkait administrasi 
pemerintahan dan sebagai jembatan warga dengan pemub. adat (puun) dan 
apamtur bawahan. Cicakal juga memiliki petugas agama yang disebut 'a.mil. 
Jabatan ini dawn sejarahnya telah ada sejak kehadiran Islam paling awal. 
Dahulu dia merupakan wakil dan kepanjangan tangan sultan Banten. Tugasnya 
adalah mengatw: soal keagamaan (terutama yang bemubungan dengan ttadisi) 
wuga muslim Cicakal dan kaum Baduy Luar ketib rnemkab Nampaknya 
jabatan ini diwariskan secara tw:Wl-temurun schmgga tidak harus dipegang oleh 
ahli agama. Sejauh seseorang merupakan keturunan 'a.mil sebelumnya maka ia 
berhak untuk memangku jabatan itu ketib. pendahulunya meninggal. Posisi 
'amil saat ini adalah sebagai reprcsent:asi petugas KUA khususnya dalam 
administrasi pemikahan warga Baduy Luar dan peoata laksaoa upacara kematian 
wuga. Secara periodik ia melaporbn tugasnya ke petugas KUA di kecamatan 
atau sesekali petugas mendatangi kediamannya. 

Sejak masa paling awal kehadiran Islam di Cicakal tidak pemah ada 
konflik antara warganya yang muslim dengan warga Baduy, baik Baduy Dalam 
maupun Baduy dawn. Bahkan dalam masalah ekonomi tidak sedikit warga 
Cicakal yang menjadi pengganp lahan-Jahan milik warga Baduy. Kini mereka 
hidup beroampingan dalam humoni dengan tetap sating mcmpertahankan 
perbedaan yang ada. 22 

Saya melihat bahwa perbedaan kehidupan dua kelompok yang 
mendiami kawasan ckologi yang sama ini disebabbn oleh dua &ktor. Pmama, 
faktor kebudayun (yang dalam hal ini adalah agama) yang menjadi pedoman 
hidup mereb masing-masing. Faktor milah yang membub peluang bagi warga 
Cicabl untuk lebih terbuka terbadap modcmitas . .Dalam bcbcapa hal memang 
masih ada resttiksi traclisi namun si&tnya sangat longgar.Lambat Jaun 
ketrribtan terbadap ttadisi sernalcin mengendur sampai akhimya lenyap. 
Otoritas adat juga rnenghadapi dilema kctib. abn bcaibp kens memaksabn 
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2S Ccrita ini bcr:dasukan pcnutuan DR. Yusuf Tresna Budi yang ~ mcngkaji masy~t- _. 
Baduy terutama dari sisi ckologi. Mcnurutnya. kcscdiaan Lanting untuk 'turun gunung' dan pcigi . 
kc pcmukiman mcrupakan tefleksi dari keuifui lokal Baduy tenting posisi kosmis rnea:b scbagai · 
kctumnan nabi Adam. Metcb mcnycbut dirinya scbagai . keturunan .Adam Tunggal scbagai . 

. pcnanda a:lasinya dcngan Tuhan; Adam Hawa pcnanda eelasi mcu:ka derigan awn, Adam Suci • · · , 
penanda rclasi mca:b dengan manusia, dan Adam Sapcn pcnanda rclasi mercb dcngan awn : · · · 
ghllib (Wawincua, 3 Agustt1s 2007). ,.,. ,' · · ' ... · . 

a) Islam hadir sejak jaman Kesultanan Banten di rnasa kepemimpinan Sultan . · 
Maulana . Hasanuddin. Peristiwanya bermula ketika . sultan hendak. 

·. membangun pusat pemerintahan Keraton Surosowan (membuka hutan). 
.Untuk memperlancar pembangunan itu maka pemimpin masyarakat Baduy 

. saat itu, Puun Lanting, menawadan bantuan. Padahal salah satu 1arangan 
(tabu) paling keeas bagi seorang puun waktu itu ada1ah keluar dari teritori 
Baduy sebab dianggap mereduksi aura pribadinya. Naniun · dengan disertai 

. ~-an .oi:ang dekatnya Puun Lanting tetap 'seba' ke Kesultanan Banten.2l .. · · 
Atas kontibusi . mereka warga Baduy tidak rnau , menerima pemberian 
apapun, Mereka hanya minta 'kalimat' yarig. tidak lain adalah dua .kalimat 
syahadat Dan itu direspon dengan penempatan seorang 'amil (ahli agama) . 
di kawasan Baduy. Sejak itu tetjalin hubungan baik antaraBanten dengan ..: 

' ' 

2. Relasi Islam dengan Baduy 
Banyak versi sejarah mengenai relasi Islam dengan masyarakat Baduy. 

Umumnya bersifat sejarah lisan sehingga keseluruhannya bersifat spekulatif 
meskipun beberapa nama tokoh yang dituturkan adalah faktual. Diantara versi 
sejaeah lisan tentang Islam di Baduy antara lain adalah: 

tcadisi karena akan berhadapan dengan komunitas di l~ar kawasan yang 
. berkeyakinan sama (baca: umat Islam). Akibatnya sekalipun berada dalarn satu 

kawasan kehidupan warga Cicakal kontras dengan kehidupan warga Baduy Luar 
non-rnuslim, KetiNa, faktor latar belakang sejarah pemukiman .. Seperti , akan; · 
dijelaskan di bawah, Kampung Cicakal yang berada di. kawasan 'Kanekes. 
rnempunyai sejarah yang berbeda dengan kampung-kampung . Baduy Luar . 
lainnya. Cicakal semacam enklave khusus bagi warga muslim keturunan .'amil 
pertama masa kesultanan Banten. Jadi sekalipun berada dalam kawasan ulayat 
Baduy · mereka 'diperkenankan' membangun kehidupan sesuai warisan sejarah 
yang dimiJikinya. Tradisi lisan setempat menyebutkan adanya perjanjian antara 
nenek moyang Cicakal yang muslim dengan pemuka adat Baduy untuk saling 
rnenerima, mengakui, dan menghormati kehidupan mereka yang berlainan, 
Perianjian itu dibu.at pada masa kesultanan Banten gencar . mempersuasikan 
Islam kewilayah Baduy. Agar mereka tetap eksis .. dengan tetap inengikuti pola 
kehidupan lamanya dalam segala hal, pihak kesultanan mengharuskan inereka ' 
menerima representasi sultan di Sana. Maka d.ikirimlah penghulu 'amil ·. yang 

· kemudian menurunkan komunitas muslim Cicakal dan sukses mengkonversi . 
. warga Baduy. 

', ~ . 
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24 Veui ini ditutut:ba. oleh Ustazcl Abdul Ruyid (Wawancua. 3 Agustus 2007). Tokoh-tokoh 
teaebut selalu disebut dawn bacun uwuul (lmim do& arwah) pada upacaa.-uplC&D tedaltu du 
diziaa.hi olch masyaabt setempat. Pekubua.naya cedetak di 'Mooggoc Mabm'. Sayang saya 
tidak sempat mendatangi situs ini. 
25 Veai ioi diungbpbn oleh Empang Supaiu (Wawmcan, 3 Agustus 2007). 

Tedepas mana versi yang diterima, betdasubn sumber lisan ini dapat 
dikatakan bahwa kehadian Islam di Baduy tmh bedaogsuog sejak masa paling 
dini eksisteosi kesultanan Banten. IsJa.m di Baduy bubn fenomena baru 1w:ena 
sudah ada sejak. lama. Dibandingbn dengan penerimaao mereb terlw:hp 
agama-agama lain, Islam lebib mendapatbn tempat Sean tidak tertulis 
tetdapat semacam laangan kens bagi warga Baduy yang menlngg21kan bwa.san 

Baduy dimana masing-masing tetap mempertahankan identitas 
keyakinannya. Banten dengan identitas Islam dan Baduy dengan identitas 
Swida Wiwitan. Meskipun demikian, sebagai bukti ketundukan Baduy 
tetha.dap otoritas Banten, warga mereka yang mehnggar adat dengan 
hukuman pengusuan dari wib~ Baduy dilaraog memeluk agama lain 
selain Islam. Untuk membina warga Baduy yang menjadi Muslim itu maka 
sultan menempatkan seorang guru agama ('amil) di Kampung Cicakal 
Girang. 

b) Islam hadir dari jaman Kesultanan Banten masa kekuasaan Sultan Maulana 
Yusuf. Ketika itu sultan mengirim utusan bemarna Agus Gantung Suara 
alias Ki Gantungan sebagai simbol otoritas Banten atas Baduy. Ia 
ditempatkan di Kampung Cicakal Giang yang sangat dekat dengan 
gerbang masuk kawasan Baduy Dalam di Cibeo. Mereka tidak dapat 
menolak kehadia.n "wakil ratu" tetsebut lw:ena khawatir berhadapan 
dengan Banten. Selain sebagai duta Banten, Ki Gantungan juga diangkat 
sebagai penghulu ('amil) yang tugasnya menikahkan secara Islam warga 
Baduy Luar dan mengajarkan Islam kepada mereka, Sepeninggalan Ki 
Gantungan jabatan amil diteruskan oleh Ki fusakum atau Akum yang 
bertugas sebagaimana pendahulunya. Amil generasi awal setelah Ki Akum 
yang masih diingat warga sepuh adalah Ki Daud. Mabm tokoh-tokoh ini 
dapat ditemukan di kawasan pemakaman yang ti.dak jauh dari Kampung 
Cicakal Gimng. Sampai sekanlng jabatan ini tetap bertahan dan diteruskan 
secara turun-temurun. Amil yang men,abat saat ini adalah Bapak .Armani. 2• 

c) Islam hadir bersama.an dengan kehadiran masyarakat Baduy. Tidak ada yang 
lebih dahulu dan lebih belakangan. Menurut versi ini sebutan Baduy 
diguna.bn untuk mengidentifibsi masyai:abt Banten lama yang menolak 
menerima Islam karena ingin mcmpert:ahankan keyakinan kuno mereka 
yang bersifat animis-dinarnis. Muslim di Cicakal adalah masyatakat Banten 
lama yang menerima Islam. Pembiaran cksistensi Muslim Cicakal Girang di 
kawasan Baduy merupakan "pagu" yang melindungi mereka dari penetra.si 
massif pihak luar. Karena itu, sampai kapiui pun keberadaan mereka tetap 
,1 - ..I-- 'dak -1-- di 25 win-wuw-• WUl b llAllll ~nggu. 
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itu untuk menganut agama selain Islam. Pengaruh-pengaruh dari · luar yatJ.g . : 
berbau keislaman juga lebih mudah diterima. . . . . . . . . . . 

.. . Kemudian kemestian warga Baduy Luar untuk menikah secara Islam, 
yang dipastikan harus rneagucapkan dua kalimah syahadat terlebih dahulu; ~,agi .•:". 
saya telah menandai bahwa mereka secara formal adalah muslim. Lebih tegas. . ·. 
Iagi saya ingin rnengatakan bahwa mayoritas warga Baduy, dalam batasan .. :. 
keislaman paling minimal, adalah muslim. Penilaian bahwa mayoritas merek.3:' · .. 
menganut agama Sunda Wiwitan yang beberapa waktu lalu di.fatwakan sesat, ·· · 
hemat saya,_memang tidak tepat. Justru vonis ini akan menjauhkan mereka dari .. 

· · · Islam}ang·secara kultural telah tersemai dalam kehidupan mereka.26 : . . . :::··:· . 
. Menurut saya hanya warga Baduy Dalam yang secara 'lahir-batintmasih 

mu.ogkin disebut penganut Sunda Wiwitan. Sementara warga Baduy laiiinya .. 
adalah · muslim Dalam artian secara formal telah mengucapkan dua kalimah ". , 

.. syahadat .saat menikah dan ini demarkasi mereka dengan ke~ ·-~~ ~:: .· . 
·· .· Landasan pendapat say-a adalah finnan Allahr "Orang-oi'img Arab BiJd»li . ilil : .·. · 

berkata:"Kami telah beriman".Katakanhh (kepada mmka):"Kamu_.belimt -, beriman,ietapi 
. katakanhh • 'kami telah t1111duk', karena iman itu bebmt mamk ke dalam hatimu, dan • 
. Ji/ea ka,1111 ta'at kepada Allah dan Ra.s11!-Nya, Dia tiada akan 111engilra11gi sedikitp1111, · 

(pahflla):ama/anmn; St$Nn!,gUh1!Ja Allah Maha Pengamp1111 lagi MahaPe'!fa.yan/:' •. CQS.· . 
49.·14). . . . .. · . •' . . • 

• Karena itu tugas bersama saat ini adalah ~ meresa~kan . 
keimanan kedalam sanubari rnereka supaya lebih kokoh. Jalan satu-satunya ialah 
melalui intensifikasi dakwah yang targetnya tidak hanya beeusaha memperluas . 

. cakupan Islam berupa penambahan populasi rnuslim secata kuantitatif, tapi jtiga '. .. · ·• 
memperdalam intemalisasi Islam dalam kehidupan. mereka secara _kualiiitif. .. · ·· · 

. · Modal dasar Islam sebagai identitas ketik.a menikah dan resapannya . 
dalam nuanasa budaya mereka merupakan landasan saogat penting dawn . 
rangka penggugahan kesadaran tentang kedekatan mereka ; dengan Islam· 

. sekaligus . penguatan komitmen terhadap pengamalannya. '. Secara struktural- ... 
kultwal Islam· telah eksis 'namun secara fungsional belum,' Dan' .inilah yang. 
sehamsnya menjadi gampan gentkan dakwah Islam meblui 'piritu-piittu' ; · 
persuasi damai, ramah tradisi, dan kontekstual. · 

. 3. Gerakan Dakwah Islam di Baduy . . . . . . . ... 
· · .· :Seperti disebutkari di muka dakwah Islam adalah : aktifitas sistematis : 

untuk. meagubah kondisi individu maupun masyarakat kepada' keadaan lebili . 
baik dari sebelumnya sesuai dengan tuntunan agama Islam Kegiatan ini dapat • .. 
dilakukan dengan berbagai sarana dan bentuk yang diadaptasikan dengan obyek •. · 
dakwah di Iapangan, . . . - ... ': ·. '. _:,_;.-. ' 

Apabila mdihat sejarah panjang hubungan Islam ~~ .Baduy maka- ' · -·· - 

· 211 Scmpat tctjadi dcmonstrasi pcnolakan waiga Baduy tcmadap fa~ ~t yang ~niskan Ml.IT ; : 
· Kah. Lcbak. Mcnumt saya. &tw2 ini justru kontnproduktif dawn upaya mcmpersuasibn Islam .. ·.~ 
kepada mc:rcJai.; Padahal mca:ka sudah sangat debt dengan Islam schinggi tinggal dilalmkaii . " 
scntuhan-sentuhan akhu: untuk 'mengislamkannya' sccaa. utuh_ · 
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71 Semula lua wilayah aal Blduy menc,lnip bebeapa ......,.mtt1n .epetti MUDCI08, Sajim, 
Cmwga, Maja. Bo;ongmaruk. din Leuwidamu. Seju. mua Kraaltlnao Banten wilaym mcteb 
terus 1lelgCtuS. Pembmsao yang dt>IJmbn kesu1tlswl BU112n kemuctitn menjacli duu 
peogatuan lebih lanjut oleh pemean.tah Hindia Belanda dao Patih Daus. Lihat Yudhistim 
Gama:"~'B«J,gti '&tllnl', 1993, h. 125. 
21 Mengrmi regu)uHegului pemerint1b 1C1Disa1 UU, PP, Kq,ta, din Kepmen mengenai 
muyaabt adat uli dapat diJihat dawn artlhl "Iir 11iJ • P.plt ;,, !""'1,uu,,, CnllXf' yuag dapat 
diabes pada situs Depsoso RL 

dapat disimpulkan bahwa getakan dakwah telah berlangsung sejak tegaknya 
kesultanan Banten di abad ke-16 M. Pam sultan yang bedruasa secara kontinyu 
berusaha mengembangkan pengaruh Islam di bwasan Baduy. Tingkat 
keberhasilan dakwah masa ini, mcnurut Gama, adalah dengan semakin 
meluasnya kawasan di bawah penguuh Islam yang sebelumnya dikuaw 
Baduy.21 Kantoog-kantong Muslim semakin meluas clan mempersempit teritori 
Baduy. Mereka terus terdesak hingga. akhimya tersisa wilayah Desa Kanekes di 
Kecamatan Leuwidamar. 

Pengaruh Islam lainnya nampak dari adopsi elemen-elemen ajaran 
Islam dalam keyakinan k:uno Baduy dengan modifibsi-modi6kasi tertentu yang 
mensinkretiskan kedua sistem keyakinan itu. Penelitian N.G.J. Geise di tahun 
1952 juga menyebutkan adanya kemiripan antara tradisi dan ritual masyaiakat 
Baduy dengan tradisi serta ritual masyankat Muslim di sekitar kawasan tersebut. 
Fakta lain tentang pengaruh kuat Islam adalah keharusan bagi warga Baduy 
yang terusir keluar kawasan karena melanggar ad.at atau secara sukatela untuk 
memeluk agama Islam. Larangan menganut agama selain Islam merupakan 
larangan yang sangat keras sekalipun mercka tidak lagi. menjadi warga Baduy. 
Dan hingga sekar.wg sangat sulit menemukan mantan warga Baduy yang telah 
keluar yang tidak menganut Islam. Demikian pula dengan keharusan menikah 
secara Islam bagi wa.rga Baduy Luar di hadapan amil memperlihatkan penguuh 
Islam yang kuat. 

Dari masa penjajahan hingga Onie Lama gaung Islam di sana seperti 
lenyap. Sangat sedikit data mengenai Islam pada kurun waktu itu. Baru di tahun 
1970-an dimulai kembali penelitian-penditian rintisan mengenai kemungkinan 
pelaksaoaan pengajaran ag.una (Islam) kcpada masyar.akat asing termasuk Baduy 
oleh Departemen Agama. Sedaogkan me1alui Departemen Sosial dibji tentang 
kemungkinan pemukiman masyatakat Baduy guna mempcrbaiki kondisi 
kehidupan mereka. 

Pada tahun 1980-an pemerintah muhi menjalaokao proyek relokasi dan 
pemukiman masyatakat Baduy. Pemerintah membaogun rumah-rumah semi 
peamneo. tmtuk tempat tiogga1 rnereb di bwuan sekit2r Kaoekes seperti 
Jalupaog, Ciakar, Kopo t dan 2, Gunuog T~ Cigumeneng, Mugaluyu, 
clan Cimenteng yang sekarang teJah menjadi daetah-daerah ramai dan pad.at 
peo.duduk akibat peml,aurm dengan warp peodat,ng.za 

Sejalan deogan proyek relobsi dan pemuk:iman, usaha-usaha 
peoerangm Islam mulai dirintis mela1ui pengiriman dan penempatan pam dai. 
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4. Pola Gerakan Dakwah 
Pola gerakan dakwah atau yang sekarang populer dengan istilah 

manajemen dakwah pada intinya adalah sebuah pengatw:an sccua sistematis 
dan tcrintegrasi scluruh aktifitas dakwah yang dimulai dari tahap a'W31 hingga 
akhir kegiatan dakwm. Mengacu kepada prinsip-prinsip manajemen da1am 
dunia bisnis, teotetikus dakwah merinci elem.en manajcmen dakw2h mencakup: 
Takhthith (Plani11!J, Thm,zfti,,, (Organizj'«), Tlllll}ih (Adiat), dan P.itjabah (ConJro/u,g 
mu/ Ewdxati"l). Kempat komponen ini bersifat intcrdepedensi sebingga nling 
mcmengaruhi satu terhadap Jainnya. 

Mengeoai pola dakwah terhadap masyarabt Baduy saya membaginya 

Departemen Agama menugaskan petugas penyuluh agama dari Kandepag 
Lebak untuk membina warga Baduy yang telah dimukimkan. Tetapi program ini 
banyak menga]ami hambatan karena minimnya petugas yang sanggup bertahan 
akibat sulitnya medan dan minimnya fasiJitas pendulrung pada waktu itu. 
Aktifitas dakwah perlahan surut sampai kemudian ormas-ormas Islam 
"mengambil alih" proyek itu secara swadaya dan mandiri sambil sesekali 
mendapatkan bantuan pemerintah dan pihak lain yang peduli terhadap aktifitas 
dakwah khususnya pada masyarakat adat asli. 

Menurut penuturan KH. Zainuddin Amir (profil dan aktiftasnya akan 
dijelask.an kemudian), Muhammadiyah menernpatkan 8 dai, Rabithah Alam 
Islami 2 dai, NU 1 dai, dan Al-Wasliyah 1 dai. Mereka ditetjunkan di lokasi­ 
lokasi pemulciman Baduy yang dibangun oleh Departemen Sosial Masih 
menurut Zainuddin yang ditempatk.an di Desa J alupang Mulya, berkat 
gencamya aktifita.s dakwah pada saat itu banyak warga Baduy yang meme1uk 
Islam. Ia sendiri yang merintis dakwah semenjak awal 1980-an, setelah lima 
tahun melakukan pendekatan dan persuasi, di tahun 1986 berhasil 
mengislamkan sekitar 98 warga Baduy dari bebeeapa lokasi pemukiroao. Inilah 
peogisalaroan masal pertama yang diingatnya. Sarnpai Zainuddin merintis 
Pondok Pesantren "Sultan Maulana Hasanuddin" di tahun 1995 ia sukses 
memuslimkan sekitar 500-800-an warga Baduy. Jumlah ini tentu belum 
ditambah dengan basil dakwah para dai lainnya (sayang catatan konversi ini 
tidak teradministrasikan secara baik sehingga. data tertulisnya tidak terakses). 

Setelah kehadiran Islam semakin mantap di lokasi-lokasi pemukiman, 
para dai bergerak masuk ke jantung komunita.s Baduy di Desa Kanekes atau 
daetah-daerah yang berbatasan langsung dengannya. Di .Kampung Cicabl 
Giang yang rnasuk wilayah Kanekes, dakwah rintisan Zainuddin dilanjutkan 
oleh Ust. Ahmad Hidayat bersama Ust. Abdul Rasyid (profil dan akti.6tas 
keduanya dibahas kemudian), sedangkan di Ciboleger diestafetkan oleh Ust. 
Engk.os. Adapun di lokasi lain semisal Ciakar, Cigumeneog, Cimenteng, 
Gunung Tunggal, Kompol, dan Marguluyu gerabn dakwah diusung o1eh 
kadcr-kadcr Muslim warga (keturunan) Baduy sendiri yang te1ah dididik dan 
dipersiapk.an oleh para dai dari ·'AI-Sabiqu1ltll AH1t1U11"(war.ga Muslim Baduy 
geneasi pertmna). 
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iberdasar~. dua pe1:iod.e~i;yakni dari t4hun 1970-1980-an dan tiliun1980-~ · 
.- •. :hingga saat ini, ·Peri6de:pertarn£ memperlihatkan pola dakwahsporadis 'dan 

. . : periode · k~dui nienunjukkan pob. dakwah terstruktur, Bentuk dakwah pola awal 
;' .. '.: : . ditandai 'oleh aktifitt~. sukarela oleh inclividu-indiyidu. t,erteri~ tanpa ~get yang ' 
.. \ . iW.,:,tidak 'sistema~s,· clan. b<:lum terorganisii:. 'Mer#s\tl? '.era 198~-ari pola 
: .. · .· · dakwah mengalamiperubahan seiring 1engan sernakin ~~baikny~ 'relasi umat 

. dengin reziin. Bahkan dapat dikatakan rezim 'rnulai memberika:n dukungan bagi 
:· ·o .. pegerrioang.ui Islam :pada· masyarakat adat asI( Fasilitas)ni i:e~ta!rii. diberikan 

... karenaisaat in( rezim sedang gencar melancarkan politik modcmisasi lewat 
. j:u:gon:' "pembangunan", >Salah satu pro~- proyek''ini adalah.; akulturasi 

• ... ··· b~daya. 29 Kebiiakan nasional ¥i ditempuh' rnelalni t:iga,' tahapan pengembangan 
: ; ',: . mas~'t:, (social tfeveJopn,ud) . dari bentuk: paling . sederharia yakni masyarakat 
. · .. tradisional (m.;a~a) menunju bentuk kedua .<masyarakat transisional' (m,ilkorya) 

.. selµrigga rnenjadi 'masya#kat maju' (swasembada). ~atu pra-syarat paling pe~ting 
.' untuk d1-5ebu(sebagai' masyarakat maju .. adalah pemelukan terhadap . salah'.-sat:tl. 

'darilima ag.una'resini yang diakui oleh pemerintah, Identitas relegius mi bahkan •. 
dijildikan sebagai bentuk pengakuan terhadap Pancasila ~ebagai ideologi _negara. .:: 
Dawn artian-.~gi .ne~ ~ tidak m~ut satu di. ariran. ~~aganu: . 

. resmi :.akaii dicap' ~t:i ~~~ili; Padahal, se~ dike~ui 'se~ l~;·,cl(' 
: . ' luar liiria agama 'resmiiersebuthidup pula keyakinan quasi-agarna a~u,p~40;' 
.•. ''aga~-. · . .:- ••. •" .•.. : ' .: .· ·,:: ' :: .: _,' : . . .· ·:..·, ' . 

. ·· . · · Unti.ik kelancaran program integrasi . ini rezim: mengimplementasikan . 
. ·. · proyek pengembangan ~arakat:adat'asli.· Lahir-UU ;No.6 Tahun 1974· _:, 

mefl&':nai kesejahtei:aan sosial yang mempertegas kewajiban pemerintah untuk : 
· . . 'mensejahrerakan" masyarakat .. adat asli .. Tugas ini · secara lebih khusus' . - 
: . : . ' diinanda~ kepa~ Departeinen. Sosial ~elalui Kepres -No.45 Talmn' 1974 . : . 

. '.:\:melalui.'p?ogram' integeasi mas}'#at adat _asl('yang bertujuan: penyebaran . 
· ·· -. .. · .. agama: ·: momeis,. pernbangunan kesadaran . terh;adap .. negara: dan .pemerinrah, . 

. . _ · : .p~~ata4 iri~eka dawn program pem~ .nasional, peilingka~kapasiCIS 
; .: ,. berpikir .: rasional, pemberday~ . perekonomian,: . pembinaan : nilai~nilai . 
. kehidupan. sosial;';dari . . ukimaii mereka di' bwasan 'di·, bawah kontrol'. 

~ L:.:p:=.f"'g tx,,Ji~b~ .,;,, ~·~ . 
. dakwal{adalah pen.ye~ agama_t11onoteis dari pemukimari ~ka di wilayah 
. ,yang dikontrol p~tali I<edua' program ini menjadi -~entry poin( truisfonriasi. 

>: pola ·.~ . ]slam: .. menja~i ,le~~ tei:struktu.r'. ·· J:>alr:wah · yang. sebelumnya · 
· .. ;dijafao~atl . sec#a; .. s#ela oleh'. indivi~u-~du' kini .. '·mulai~ diorganisir 

. '. melibatkan oririas-ormas k · · · rs1am Pua dai · · ·· akan ditetjtinkan aci.u . . 
·· mereb' yang '~d~ '.terliba~ pela~ selam.a?~a ·bUW1 di kaiito;: . 

. pusat otga1iisasi,; i-iiengenai ~w.a.san .. metode < ~-· · J.t~tan;· 
kemit:manidengaii pernerin~- kaderisasi;'dai,dan-yang: paling. pentirig· adalah 
mulai dibenlc;ionya ~~ hidup bagi para dai. · · · · · · · 

. ·~· . . ., 
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. - -·· - 
30 M. Munir dan Wthyu Ilaihi. M~m Da.biah, 2006, h. 21 . ,. : : ,; . . 
Jt Asmuni Syukir, Dara,,.Dasar S~ Da.biah Isla.,,, Al Ikhlas, Surabaya. 1986, h. 34. · , . . ...... 
32 Data-data dan penjclasan mengcnai profil pan aktivis dakwah bem:ut ini sepenuhnya'disarikui ~- .··. :. 
dari basil wawancaa dengao mcrcka sclama dua hari bertunrt-turut dari unggal 2-3 Agustus 2007. · . ·. 
Saya bclum sempat mcntnnSkrip basil wawancara tctapi dokumcnnya tclSCdia · dapat diakses -~ · i 

· ·untuk vetifikasi. .··. · .: ... :"., ,.,.: .. ,_> :,,,;,. :,.,,.)····"-~ · · · 

. . ' . ~ 
5. Profi(i>ara Aktivis Dakwah . -: . . . ': · . . . ; . ; . . . 

•• Se~p gerakan dakwah dipastikan melibat komponen-komponen yang<;.· 
disebut unsur-unsur dakwah. Pada umumnya hal iai mencakup. dat (pelaku . . 

· dakwah), ma,fu (mitra dakwah), mat/ah (mate.ci dakwah), wasilah (media d~ah), <. 
thariqah (metode), dan atrar(efek dakwah).30 . .. . _ .: . -. ..__";> .:_~/;; .. 

. · : • Meskipun semua unsur tersebut saliang berkaitan clan sama~sama','. 
penting, tetapi posisi da'i, yang dalam tulisan ini saya_ -. sebut aktivis . d~ah, .:.:; . 

. . .mempunyai.perar; sangat signifikan. Komponen ini merupakan. uj~ tombak', 
. .dari . keseluruhan dinamika gerakan dakwah clan berkontribusi besar )Wain 

; kesuksesan atau kegagalan suatu gerakan. Buya Hamka mengatakan, ~1'!l°''irfa ,;, 
atau suks"W!Ja 'ma111. da/ewah memang sa,rgat berganblng kepada pribadi. :ifari pe~b~a . / .. 

.. dahvah itu senditi,ying Jekarang kbih populer kita seliNt da'f'll .· . :' : :, ' :; .. ) Ci.. r. ·. 
·_ .<'Para· aktivis .dakwah adalah orang-orang yang melaksanakan dakwah, :'. 

baik 4eiigan verbal, tulisan, maupun perbuatan yang ~.se~ inclivi4u, ':~-· 
kelompok, atau melalui institusi tertentu. Beberapa istilah yang sejalan dengan. -, 
aktivis dakwah antara lain muballigh, dai, penceramah, yang pada intinyaadalah' 
pm penyaq,ai ajamn agama Allah. · · _ . · · · 

· ' ~t pi:ofillZ ketiga sosok aktivis dakwah tersebut adalah:< 
t. I>i'.5. Kii. Zainuddin Amir . . ·_ : . ' . _, . _ .. 

. Na.mi tokoh ini saya dapatkan dari basil reportase wartawan: sebuah .~ ., 
,, i • '. •. '·." ' I • • • ~' ;: ·•• • _ ~ : e • • .• · ,. · •' •: --~- •.• _ , _ _-_; O 

Dalam konteks Baduy program pemuki~ pernerin,tih d~n~~ _i 
dari tahun .1980-an. Departemen Sosial membangun . kawasan-kawasan : 
pemukiman di sekitar tanah.ulayat Baduy. Masyarakat Baduy Lu#Ait~~~:-; .· 
di rumah-rumah semi-permanen, Mereka mendapatkan 'pemb~'. mengenai •.. 
berbagai hal dari aparatur ·pemerintah. Sedangkan tugas pembinaaa.mental- . 
spiritual diberikan oleh para dai. . ·. . , : . .· -.. . . 

. . Secaraiurnum gejala transformasi pola dakwah dari tahun J980-an .• 
ditandai oleh beberapa indikator: . . -: : . 

a. Pengembangan jejaring (networking) dengan organisasi Islam (dakwah). · 
dalam dan luar negeri. . . . . . , . 

b. __ Pembinaan jejaring dengan mitra pemerintah lokal, departemen teknis, 
dantokoh-tokoh kunci. . . . . . • . . . j. ·• .... , •.. 

c, : Peinbinaan intensif sasaran dakwah yang mencaknp pengislaman lllaSS~~ r:.<: . 
-pendidikan kader, penguatan ekonomi, dan Iain-lain, · . ·· .. -. . :;·· :\ · i ·-::):\) '. 

ct .Integrasi . Baduy An~- (baca:muallaf) dengan 13ad_uy_· Mu~lin,i.;.~~-j-':{: .: 
masyarakat sekitar, . .. . . .. . . : 

e, Pernbinaan khazanah budaya Baduy Anyar, . 
I. I .. . . -~. ,., • . ' • 

.... ... • ·~. j 
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koran harian di Banten setelah petinggi Kanwil Depag Banten dan seorang 
pejabat Depag Pusat berkunjung ke Kampung Cicakal Girang untuk 
memberikan bantuan kepada madr:asah di kawasan tetpencil. Beliau ada.lah. 
pimpinan sebuah Pondok Pesantren "Sultan Maulana Hasanuddin" di 
Leuwidamar Kabupaten Lebak, keamatao yang membawahi wilayab Baduy. 
Secara tidak sengaja saya menemukan alamatnya pada daftar nama-nama 
peogasuh pesantren yang diunclang da1atn sebuah acara di Pondok Pesantren 
"Dar El Qolam" Gmtung Tangcrang. 

Usia KH. Zainuddin Amir sekitar 50 tahunan, Ia asli putra Anyer 
Seang yang 'memilih takdir' sebaga.i aktivitis dakwah pada komunitas Baduy 
sejak awal 1980-an selepas menyelesaikan studi di IAIN "SGIY' Serang, Pria 
bertubuh kekar ini nampak ma.tang karena ditempa oleh kehidupan. Gaya 
biau:anya tegas dan lugas ketika membica.rakan Baduy dengan berbagai 
problematikanya. Bagi ustadz Zainuddin, demikian ia biasa dipanggil, 
masyarakat Baduy merupakan tempat kelahiiaonya yang kedua sehingga 
anatomi, karakter, penuk-pemik., dan sebagainya sangat dipalwni dengan baik. 

Memulai dakwah di Baduy sejak masih Ja.jang. Ia menyebutkan dakwah 
adalah panggilan jiwanya. Latu: belakang pendidikannya bukan dari Jurusan 
Dakwah. I..andasan utama poJa. dakwahnya adaJa.h (QS: Al Jumuah:2) yang 
berbunyi:" Dia/ah J'llll 1111ng,dla lupada Ju»,,,, .J'l1ll. btda btmlj' seoro,g Ras1I/ di tmtara 
mmka, yang ,,,,,,,btxaJ!a,z '!J(N!JOI-Ny., lupada mmka, 11111IS1«ilean mmka dan 
111111i'!iarkan k,pada mmka Kitab dan bikmah.D1111 S1S1111p'!Ja mmka sebeUllll'!J'l 
benar-be1t11r dalam hsuatanyang '!}ala. (QS. 62:2). 

Berdasarkan ayat ini ia mengidentibsikan din sebagai orang yang 
'diutus' dan komunitas Baduy adalah bum buta huruf. Tiga tahapan ketja yang 
hams di1a.kukan oleh dirinya. sesuai ayat di atas, yakni: 111,mbocakan ayat-t9al 
Tllhan; 111msi«ikmt mm/ea; dan 1111,gtg•lean fim,an Tllhm, dan bi/emah. Ketiga 
tahapan dakwah ini memandu petjaJa.nan ustadz Zainuddin selama 20 tahunan 
berhadapan dengan masyarakat Baduy. 

Tahapan pertama dijalankan pada masa-masa awal dakwahnya deogan 
melakukan rapp,wJ,,,,,,,t (peociumao lapang:an dan pcndebtao) lewat partisipasi 
pada tradi.si masyarakat setempat. Kehidupan k.esebariao dan Jingkungm hidup 
ma.syarakat dimao&atbo sebaga.i sanoa dialog untuk me:oggugah Jresadaran 
k.eagamaao mereb. Diman&atkaooya suasaoa aJaoi sekitar dan simbol-simbol 
da1am kehidupan mereka lalu dihubnngbo dengan ajaran-ajarm dasar 
keislaman. Berdasatbn peogamanoo12 masyuabt Baduy sejatmJ2 'tel:pe1a.jar' 
da1am utian mampu diajak ber6kir logis. Haoya saja 1wena penogbp budaya 
yang meogitarinya selama ioi membuat mcr.cb bcrsibp lugu. Kcluguan ioi1ah 
yang kemudian dimaoipulasi dan diekploitasi terus-meoerus oleh paa. pemuka 
adat meteb untuk menopang kelaopmgan otoritasnya. 

Fase awal ini betjalan sekitar sepuluh tahuo dari 1985-1995. SeJama itu 
ia tidak jarmg Imus bemadapan deogao taotaogm yang berat dari masyarakat 
yang kontra, dari yang betsi&.t bsat mata hiogga supraoatual. Akti.fitasoya 
membaogkitbo kesadarao warga Baduy diaoggap semgai aocarnan terhadap 
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kemapanan otoritas. Membiarkan hal itu berlanjut sarna dengan menggali kubur . 
. rnereka sendiri, Mengapa? . karena warga yang sadar. bahwa , dirinya . hanya · 

.. dieksploitasi tentu akan melak:ukan 'pembrontakan' yang. menggugat. 
· · kemapanan para pemuka adat (puun). · · 

. .Pada tahapan kedua ia mulai mernbersihkan hati dan pikitan ~arga. 
yang telah tergugah dari elernen-elemen residual tradisi kunonya. yang paling ia 
fokuskan adal?1h tiga tradisi pokok Baduy yakni: nyugu, nyapu, dan muja yang ···. '. , , ·. 

· dianggap paling potensial mengembalikan mereka kepada keyakinan ~ya. · · 
Lagi-lagi ia lakukan semuanya lewat jalan dialog-dialog yang pada . akhimya 
sampai pada kesimpulan bahwa ketiga tradisi itu lebih banyak kerugiannya . , .. · 
ketirnbang manfaatnya, khususnya bagi rnereka sendiri. Setelah kedua tahapan ·. 
di atas berhasil maka ia baru mengajarkan dasar-dasar keislaman seputar .;' 

• masalah bersuci, tata cara shalat, baca-tulis Al Quoin, dan pokok-pokok ajaran 
. lainnya. Inilah yang disebut tahapan mengajarkan fuman Tuhan dan hikrnah, 

· Melampaui tahun 1988 ia berfikir untuk lebih me_inperkuat_ basis, 
. dakwahnya. Beonodalkan tekad dan keberanian mula-mula ia mendirikan · 

madrasah ibtidaiyah guna mendidik. anak-anak keturunan Baduy yang telah · 
diislamkandi tahun 1989. Ini langkah strategis dalatn rangka mengakulturasi 
rnereka agar tidak · merindukan kehidupan masa lalunya. Pengenalan terhadap , · . 
dunia rnelalui jalur pendidikan diharapkan membuka mata rnereka 'kepada :: >'.-. 
kemajuan. · · 

· Kesuksesan mendirikan rnadrasah ibtidaiyah mendorongnya _segera 
rnembuka madrasah tsanawiyah sebagai jenjang pendidikan_ lanjutan ·. para ... , ... 

· lulusan MI .. Hal mi dilakukan karena lokasi sekolah meneogah sangat . jauh . 
sehingga akses _transportasi· sangat terbatas, Ia tidak tega melihat anak-anak _. 
Baduy hanya mengenyam pendidikan dasar. Cita-citanya . adalah ', mendidik . 
mereka hingga jenjang pendidikan tertinggi, sebab rnereka adalah para ,'kader : . .. 

· mujahid' · .yang diharapkan · kembali kepada masyarakatnya kelak, Akhimya. ·. · · 
dengan segala kesederhanaan sekolah menengah itu berdiri. Para lulusan MI 
tidak pedu khawatir lagi putus sekolah karena pada lokasi. yang sama telah 
berdiei sekolah bnjutan. · _ . . . . .... 

Lagi-lagi ·· ustadz Zainudclin belum puas dengan. : apa yarig , sudah · 
diraihnya, Ia belum rnerasa maksimal mengembangkan poteasi anak didiknya · 
lewat dua sekolah tersebut, · Mereka berada di sekolah hanya pada saat-saat jam . . . · 
pembelajaran, Selebihnya mereka berada di tengah masyanbt, yang ·. dalam 
pandangannya, masih kental dengan tradisi lama. yang dinilitj mengm.angi 

· kualitas keislaman mereka. · · 
Maka mimpi berikutnya adalah menclirikan pondok pesantren ~aya ... : . 

mereka berada di lingkungan pendidikan selama 24 jam. .Langkah p~diriati . · 
. pesantren dirintis mulai ta.h.un 1995. Lagi-bgi kapital pokokiiya aclilah tekad. 
dan keberanian .. Ia .pun rnembangun pondok pesant:ren_ '. yang ~ ·: 
Pondok Pesantren "Sultan Maulana Hasanuddin". · · . , . 

Nania pesantren diambil dari ~ peletak dasar kesultanan Bamen, I~ .. 
beralasari bahwa penamaan. pesantrennya dengan · nama. tersebut berdasarkan . . I . . . . .. . .... · .. 
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.. fil~so'fi· huhUI1~ · kesulriuian · ~~ten d~~ ~sy~abt -B~duy: ~~ngan tiijuan · 
. · · .. · rnenjelaskan- hu~ungan panjang antara Islam dengan Baduy. Sultan ·Miitlw. 

-. · Hasanuddin adalah' simbol "Islam. karena sejak tega]aiya: kesultanan Banten 
tokoh "ini . tidak .henti-hentinya mendakwahkan" Islam. Sedarigkari\ wilayah 

... · 'tangtu' . adalall repeesentaei Baduy itu sendiri. · Dalam konteks ini ia berusaha ' 
, .. meiigid~ntikkari · pe~antt.ennya: .: dengan · kesultanan .: · Banten. 'yang ·· mencoba. 

. . . : mendesakkan Islam ·kepada 'masyarakat B,~duy seliingga dinamakannya Ponpes 
. "Sultan .'Maularui.. Hasanuddin". Ia ine~ agar. tradisiidan . semangat 

·• -, · · .. · juang iriilah · yang. diwarisi .masyarakat Banten .• dari nenek · moyangnya. Bukan · . 
. . · . sekadar : ·meugkonservasi' Iniburan: mereka . dan praktek . penziarahan pada 

·. : .. '. momen.:momeri tertentu seb~gaimana berlangsung sekarang.: . ·.. . • ,· : 
. . · · -Totalitas · Zainuddin dalam . berdakwah didultung 'penuh ·. oleh istrinya. 

Sang· istri teW1' mendampinginya ·· sejak mereka_ nienikali. Pada masa-masa awal 
. - . dakwahnya sulit _ciib~yarigkaii kesulitan hidup yang hinis diliadapi pasangan' 

muda ini, Saat itu seg.ilanya serba kelrurangan. Lokasipesantreruiya sulit' diakses 
sarana ': transportasi," Penerangar; · listrik · pun jauh . dari . bayangan .. · Sementara 
tantangan masyarakat Baduy terhadap aktifitas dakwahnya tidak sebatas yang 

. kas_at mata.Justi:u yang kerap menggoyahkan setriangatnya·ad~-~tarigan 
yang· tidak kasat rnata. Dirinya . kerap dikirimi _· 'paket~paket supranatural' yang 

. hampir-harnpir meagancam keselamacin·jiwi.: Pada titik ini ia iiigin menyerah 
". ·,. kala h'ds . ~; ... .:W....11, ...... d-1--1.:·.- . . . , .· ...- .. .---- .. -.····.- . . . an ~\,Ju..a"'55~~ ~wa.u11ya.. . ·:. :. · .. :·~ '. ·: ,. . .. ,. 
. . . .•. . _: . ; Tetapi panggilan jiwa untuk menegakkan Islam kembali memompakan 

::-. scmangat untuk melawan segala tantangan, Hasilnya, sampai ~ekarang ia tetap 
.. · eksisi di [alan dakwah. Hanya saja kini ia tidaklagi harus keluar-masuk 'hutan 
· .. ·dan ·menelusiiri 'jalanan berbukit .pegunungan Kanekes. -Kondisi fisik telah · 

. 'memba~si .• kenwllpuaruiya' rneskipun .. tidak :· berarti ia. tidak ·. saiiggup. T ugas 
dakwah dQor to dQor tclahdiambil alih oleh tenaga;muda yang jauh lebih eriergik. 
Mereka adalah kader-kader yang telah ,cligem,bleng: oleh. dirinya> Ia'. 'lebih . 

. bertiridak s'ebag.ii koordinator yang mensinergikan elemen-elernen dakwah yang .. 
ada stipaya lebih solid:' ' '.' . . . . •· . ' . . . . . . ... . . . . . . 

· Belakarig.in ini Zainuddin kerap hanis pergi-pulang ~uwidamar..:Anyer 
. kareoa sedang merintis pendirian pesantten di tariah kelahirannya. Kacinya ini 
aclalah. bentuk. ta.iiggung' ja~b moial terhadap leluhur. Rumah 'tua' peninggalan 

. • . . orang tuanya: dis~' menjadi pesantrea. Ia ~ terltbat iliif aa1am kegiatan . 
· yang djgagas oleh_'.~ (Fo~ Silaturrahim Pondok Pesantr~) baik '.di level 
..•. propinsi. maupuriJkabupaten. Sesekali -~ memenuhi ,undang.ln: c~ -~ 

· masyarabt dawn bci:bagai· even keislainan. · Baginya, jalan dakwah ·aclalah ~ 
yang digariskan Tuhan bagi · diri dan keluarguiya sehingga tidak ada .kat:a surut . 
dari arena ini ~ akhir ha~t' : · . ·· · · · 
· 2.' Dn.Ahmad Hidayat . . ·· . · .=· · •·· · . . , .• ··: .· 

>Lelaki ' . · · . m~iihara . · . . t ~ keiahir.m bumi' Pasu:ndan/:<: . · . 
-~t.Us~ ~=aldneinasuki Jo_~tahun Perawilion '1rurus nada'/ i . ·, ·. . . ···. ~ ' . . .. J. . .· : . .. ' .. · .. ·-·. ' ., ' . . . . . ya. ' .. ,~. - . ..,"'; . 

• ,, bicamya tegas, peiiuh percaya diri, dan wajahriya 'selalu ineny.u:atkan optimisine: 
·, o' Saaf· itu :·salah satu , kakinya · diperban- karena- tergerus . sq;eda ·motor·· di· . 

. ~· . . . .. .. ' . ... . ·. ; - '. . . .. . .. ' ~ .. ,. ·. . ; .. . .... 

.. ··:,:.· .· 

: . ' . ~ .'.'. 
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Rmgkasbitung. Kondisi ini menyulitkan mobilit:as dirinya, termasuk untuk 
mendatangi rumah-rumah warga Baduy dalam nngka mempersuasikan Islam 
kepada mereka. Tugas kesehariannya adalah sebagai Kepala MI Masyarikul 
Huda dibantu oleh istrinya. Ai Dewi. Beliau telah menetap di Cicakal Girang 
sejak tahun 1989. Setelah menamatkan studi di IAIN «SGD,, Bandung dan 
beberapa kali gagal mengkuti tes PNS, ia mendapat informasi bahwa Pusat 
Dakwah Muhamma.diyah membuka pendaftaraan diklat dai yang akan 
ditempatkan pada masyatakat adat asli di seluruh Indonesia. Ia mengikuti proses 
seleksi dan terpilih sebagai utusan dari PD Muhammadiyah Garut, Selama 
beberapa bulan para calon dai ini mendapatkan pembekalan di Pusat Dakwah 
Muhanunadiyah di Jakarta. Semula Hidayat memilih ma.syarakat adat asli 
wilayah luar Jawa sebagai sasaran dakwahnya. Temyata dirinya terpilih untuk 
ditempatkan di komunit:as Baduy. Menurut pihak penyelenggua dirinya sangat 
tepat ditempatkan di Baduy karena, paling tidak, meoguasai bahasa Sunda yang 
merupakan bahasa ibu mereka, Lagi pula lokasinya termasuk Propinsi Jawa 
Buat (sebelum berdin Propinsi Banten) sehingga tidak jauh dari kampung 
halaman di Garut 

Akhimya Useadz Hidayat tak 1ruasa menolak. Pengurus 
Muhammadiyah menempatkan empat orang dai di Baduy. Tetapi yang bertahan 
hingga selw:ang hanya dua orang yakni Ustadz Hidayat di Cicabl Girang dan 
Ustadz Engkos di Ciboleger (saya belum berkesempatan menemuinya). Ketika 
itu Cicakal Girang tidak seperti saat ini. MI Masyarikul Huda dan masjid 
kampung masih berupa bangunan sangat sederhana, Namun Hidayat tetap 
tekun mendidik murid-muridnya. Selepas mengajar ia harus menempuh ratusan 
kilometer mendatmgi rumah-rumah warga Baduy. Awalnya sekadar lrunjungan 
biasa hingga akhimya mencoba mempersuasikan Islam kepada mercka. 

Hidayat juga mcmanfaatkan program-program pcmcrintah semisal 
penyuluhan kesehatan, pembinaan wawasan kebangsaan. pembenanta.san buta 
huruf, pembinaan perekonomian, dan sebagainya sebagai 'entry point' pesan­ 
pesan dakwahnya. Bcliau tidak pemah mcmikit:kao berapa warga Baduy yang 
masuk Islam. Kewajtbannya ad2Jah meogenalkan Islam kepada mereb. 
Sekirmya kalaogan genensi tua Baduy belum rneoerima Islam, beliau tet2p 
optimis bahwa geoensi muda mereb mungkin meoerimanya. 

Sebari-lw:i beliau dibantu oleh Ai Dewi, isttinya, yang juga peogaju di 
MI Masyarikul Huda. Keduanya saogat kompak baik dalam membioa rumah 
taogga maupuo membioa Islam di Cicakal Girang. Mereka meoempati sebuah 
rumah sederbana di teogah kampuog. Pencrangao rumah didapat dari listrik 
tenaga surya sebagaimaoa para wuga lainoya. Sedangbo air dialirbo dari 
sumbcr mata air melalui selaog-selaog yang temooeksi ke setiap rumah wuga. 
Biuan,- au menga1ir deess lwlya wutu malam sehmgga pada saat itu sering 
dimao&atkao uotuk mcrneouhi bak mandi. .Kepeduaan bidup sebari-hari 
mereb dibeJi di Rangbsbitung sebulan sebli attu menitip kepada wuga ymg 
kebetulao pergi ke kota. 

Sebenamya mereka bubn tidak mampu untuk mencari &sili1as 
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kehidupan yang lebih di luar Cicakal Girang. Tetapi itu tidak mereka 1akukan 
karena 'terlanjuf jatuh cinta terhadap warga Cicabl Dari sekian tenaga dai yang 
pemah dikirim ke tampat itu hanya mereka yang sanggup bertahan sampai saat 
ini Bahkan tenaga penyuluh agama kiriman Kandepag Lebak hanya dataag si1ih 
berganti. Dawn arti2n begitu masa tugas wajib mereka selesai, maka secepatnya 
mereka meninggalkan Cicakal Girang. 

Hidayat dan Ai Dewi kini tingga1 di Cicakal Girang bersama satu orang 
anaknya. Sementara anak sulung mereka menimba ilmu di Pesantren Darul 
Arqam milik Muhammadiyah di Garut Ketib ditanya sampai kapan mereka 
akan berada di sana? Hanya jawaban senyum simpul yang diberikan dengan 
berbagai kemungkinan tafsiran. 
Saat ini Hidayat dan istrinya sedang giat-giatnya merenovasi bangunan MI 
Masyarikul Huda dengan dana bantuan dari Departemen Agama yang diberikan 
melalui Kanwil Depag Banten. Peketjaan ini pun smgat rnenyita tenaga dan 
pikitannya. Maklum saja wuga mengi.ra bahwa keduanya mendapatkan proyek 
dari pemerintah dengan dana berlimpah. A1hasil pengetjaan banguoan itu selalu 
diukur secara ekonomis. Behun 1agi warga yang semula mengikhlaskan tanahnya 
untuk. bangunan kini menuntut uang pembayuan. Padahal semua fasilitas 
tersebut dibuat demi kemajuan genen.si mum. Cicakal Girang khususnya di 
bidang pendidibn. 

3. Ustadz Abdul Rasyid 
Tokoh ini adalah <>tang ketiga yang saya temui di Cicakal Girang. 

Berdasarkan informasi awal yang diperoleh, Ustadz Acid, demikian beliau biasa 
dipanggil, adalah figur penggiat Islam kedua setelah Ustadz Hidayat Perbedaan 
keduanya hanya pada afiliasi orms keagaroaan dimana Hidayat berafiliasi 
kepada Muhammadiyah dan Acid kepada Nahdlatul Ulama. Temyata data ini 
tidak melesct karcna di dinding rumahnya tergantung foto-foto bcliau dawn 
kegiatan NU. 

Ustadz Acid adalah warga asli Cicakal Giang. Rumahnya terbilang 
megah untuk ukutan kampung. Sepertinya basil kebun ceogkeh at:au mungkin 
bisnis komoditi ini membuatnya bekemampuan ekonomi lumaf2!l. Y aog pasti 
kehidupan perekonomian beliau cbpat dibtabo mapan. Nampaknya beliau 
bmog menyukai publibsi. Pada awal-awal obrolan bmi sedikit kesulitan untuk 
mengga1i informasi darinya. Narmm lama-keJarnaao beliau dcngan cair dan 
peouh antusias mcnjawab berondongan pertmyaan yaog diberikan. 

Usia Ustadz Acid keon:mglrimo hanya se1isih bebei:apa tahun saja 
deogan Ustadz Hidayat. Istcinya ada1ah wup. Bojongmaoik yang dmikabi 
setelah beliau meoamatbn studi. Sebagai wuga as1i Cicabl Giang beliau 
rnengaku · te1ah mnslirn sejak kecil bteoa nenek moyangnya juga menganut 
Isbm. Beliau tidak bersekobh damn utian foana1. Ia be1aju agama dui 
oangtuanya, teruwna ibu, yang juga pemub muslim Cicabl Gimng. Setelah 
itu studinya bedanjut ke pesantren-~ di wiJayah Banten semisal Meoes, 
Kadubwaog. Padarincang, dan terakbit di Sukabumi. Selcpas studi beliau 
kembali ke Cicabl Girang. Beliau menerusbn peketjaan Jama ayahnya sebagai 
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. / pemuka - agarna, Saat. ini di· depan rumahnya - terdapat m~~halla _ yang :sekaligus:': .-. 
i majlis: ·taklim::yang dinamai Al Barokah. Dalam majlis inilah Ustadz• Acid\ 

_, mengaja:r!wi: dasar-dasar keislaman kepada warga; •. B~beda - de~'{Ystzad'(_ · _ 
<Hidayat yang .fokus terhadap pendidikan anak-anak, nampaknya Ustazd-Acid.'. .:' · - · 
"lebih merigambil peean pendidikan orang dewasa, Tapi inenurut.pengakw.nnya · -- 
beliau juga ·. terlibat '._ aktif dalam membina MI . Masyarikul :Hurla:: Sq>ertinya 

--- memang sudah ada pembagian porsi tugas antara keduatokohtersebutr ... . • .. ·.- 
'. - -_- _- - Kehidupari ekonorni Ustadz Acid lebih mapan setidaknya dilihat dari: 
tampilan 'rumahnya yang sedikit mentereng dibandingkan d~ ~ w,aiga . 

_ _ lainnya. Saar kami berkesernpatan becwudhu di rumahnya untuk'shalat :M:aghrib.·:,,·· _ 
. . terlihat tumpukan gabah siap giling dan turiipukan karung cengkeh kering siap :<\C. 

jual,'. Sepertinya . beliau berbisnis dua komoditas . iersebut '. 'gu.ria menopang •· . 
kehidupan keluarga, Beliau tinggal di Cicakal dengan: istri clan anaknya ya,.ng :! 

. aliog'kecilberusia'kelas dua madrasah ibtidaiyah. Sedangkan:anak "ertariian. < , P - __ .... -- -· .. - - . - -- - ... P.. .. . -- ya ---. ·- ···- , 
•. sedang ·_ mondok · di - sebuah pesantren di kawasan Cirinten··_bekas 'pesantrennya '}. , . ;• · 
dulu.iKetika ditanya apakah tcrlibat aktif dalam ormas NU? Beliau · menjawab :: .: '·: . · 

' bahwa dirinya mengikuti kegiatan di ormas itu hanya . jiki ada 'pdacihaii-t ._ 
pelatihan tertentu saia, Sedangkan secara struktutal belia~.:·ti~· terlibat ;·di,' . 
~ya.. ' . . . . . .. . - . .: ··:, ·:. '. ·, 

:., :·. Bagi beliau organisasi adalah wadah aktualisasi diri:yang bermamaat··r 
guriaiiinenopmg aktifitasnya dalam berdakwah, _Karena' itu, siap( {>tin yang-:;;,· 
bersedia membina Islam di Cicakal Girang. terlepas dari ocraj: mana 'pun, 
beliaumenganggapnya sebagai saudara sendiri y~ perlu didukung, Sekiraiiya· .... 

; ada perbedaan pandangan mengenai persoalari . tertentu maka hal itu·.·suatu' ": · .. 
_- "kewajaran dalam .kehidupan, Karena itu tidak- perlu "dibesar-~arkan\sehlb.-'·:• ... 

- - 'dapat menjadi kontraproduktif bagi kelancaran aktifi~keis~. se~·· luas, :\,·:; · 
- · terlebih .lagi di lapangan dakwah yang rnembutuhkan kct~batan, banyak pihal2 ;: ·: · · · . . . . •· .... . .... : ' ~ ~ . '. . ... · ~ 

"". :r _- 
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masyuakat Baduy adalah 'hulruman adat' yang mengharuskan mereka 
meninggalkan segala propcrti yang dimilikinya jika melakukan konversi, 
Tentu hal ini sangat membetatkan sebab mereka belum mendapatkan 
kepastian mengenai jamimn hidupnya di luar. Padahal kehidupan 
mereka tergantung dengan kondisi ekologisnya sebagai swnbet 
penghidupan. Belum Iagi kewajiban membayar denda (ng"bokDry bagi 
yang melakukan konversi lw:ena diangga.p melanggar adat. 

c. Kcndala di atas dapat diatasi dengan pengembangan pola-pola dakwah 
yang mengadopsi model pemberdayun sosial (dalu,,ah bi-1-htllj 
khususnya di bidang pengembangan perekonoian masyuakat. Misalnya 
dengan membuat suatu proyek percontohan dimana warga Baduy yang 
konversi mendapatkan lapangan penghidupan dari kegiatan 
perekonomian tertentu yang dikembangkan eksponen dakwah sesuai 
dengan minat dan kemampuan mereka. Misalnya eksperimen 
penumbuhan pemukiman muslim berbasis pertanian, petemakan, 
kerajinan, dan lainnya mengikuti model asli kehidupan mereka 
sebelumnya. Eksponen gerakan dakwah Islam memfasilitasi proyek ini 
dengan menggandeng pihak ketiga yang berkemampuan baik dari segi 
pengalaman maupun daya dukung 1ainnya. 

d. Baduy saat ini telah mengalami perubahan sosial, budaya, dan ekonorni. 
Sekalipun tatanan t:radisi dalatn bentuk struktur sosial dan norma­ 
norma masih dapat ditemukan tetapi efektifitasnya telah menga1ami 
degradasi. Secara niscaya keduanya juga akan mengalami modifikasi­ 
modi.fikasi tertentu sebagai adapt:asi la:catif terhadap perubahan. 
Menghadapi struktur baru dan kegoyahan masa tl2nSisi ini dibutuhbn 
pegangan normatif baru yang setidaknya tidak terlampau menyimpang 
dari t:radisi lama namun efcktif dawn menghadapi arus perubahan. 
Saya melihat Islam dapat tampil menjadi altematif yang memungk:inkan 
mampu menyesuaikan diri terbadap perubahan tanpa harus kebilangao 
identitas kultw:al sec:ua total, Syaratnya Islam yang dibadirkao harus 
betkemampuan transfoanatif plus adaptif. Muatan-rnuatan baru yang 
dibawakannya untuk rnengubah masyarakat hams beq,ijak pada basis 
sosial-budaya yang telah ada. 

e. Bagi masyarakat yang telah lebih rnengcoal Islam mab orientasi 
dakwahnya tidak 1agi pada soal peduasao wilayah peagetahuan 
keislaman mereka. Orienusi terbadap segmen ini ada1ah pada 
peodalaman. kesadaran dan komitmen mereb terbadap Islam semogga 
ia menjadi basis moral kesebamooya. Deogan dt:rotlr:ian mereb abn 
menjadi contoh kook:tet tenmng cita ideal masyarakat Islam yang 
dengan sendirinya menjadi medium dalwah paling efektif. 

f. Kesederbaoaan rnasyamkat Baduy sering dimaof.aatkan oleh pihak 
ketiga deogan dalih pembenhyun masyarabt Padahal program­ 
prog:cun yang dilancamn tirlak pcmah terealisir di 1eve1 lapangan. 
Karena itu dakwah Islam yang rnendesak dilakubn adalah penguatan 
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: E. - Kesimpulan dan Saran · · . .. . , - _ . . . . - 
1. . Kehadiran gerakan dakwah Islam terhadap masyacilut -Baduy dan t .. _. 

a~ya komunitas muslim di tengah wilayah niereka bukan fenom.ena : ,>;.;,c . 
. .•. baru' karena secara historis telah berlangsung dan:ada,-~ejak:tegaknya:. 

'kesultanan Banten. Dengan kata lain, geeakan dakwah: Islam ·yang· •i >·/ · ··­ 
.. · dilancarkan saat inidan pembinaan muslim di kawasan' te~sebut hanya - .: 

. -merupakan kelanjutan dari sesuatu yang SU~ berlangsung beb.erapa: \ . : 
abad · silam, Sekalipun demikian gerakan dakwah "Islam .rnasih - 

' menghadapi .: tugas berat khususnya untnk lebih mengembangkanc'_. . 
kesejahteraan ·masyarakat. Oleh karena itu 'uabte-based·;ocia/.dewlopmenl_·{·: ': 

. pedu . didampingi· oleh 'we!fare-bmed Jocia/ devehp,neir,i-' ~e-~ ,: ' -· ·. 
. pembangunan spiritual beriringan dengan pembangunanmaterial, : . : .. 

, 2. Gerakan dakwah Islam yang telah, sedang, dan akan _ berlangsung". · 
· : bersifat kompleks karena melibatkan berbagai elemen, Pelaku utatnaiiya . . · _ 

_ adalah.para aktivis. individual. Keterlibatan mereka rab.,-rata'bermi.ila( .:·_. · 
-; · ' dari . rnandat organisasi sosial-keagamaan afiliasi ': mer,eka. <Mereki.: . :· . 
'·. sengaja dipersiapkan untuk ditempatkan di wilayah 'Baduy, B,e~en.pa : _ 

'. ormas . Islam yang rnengirimkan tenaga . dakwah, ~tara:-·: lain: / :': 
Muhamrnadiyah,' NU, Al Wasliyah, Persatuan Islam, Marlilii:ul An~3.1:,.__ : ; 

. dan lainnya Ormas-ormas inilah yang kemudian "inendukung aktifitas:i :/_ 
· para aktivis dakwah. Yang paling progresif adalah M~cliy~lfdan}}'. · 
NU yang dalarn situs Cicakal Girang iriampu m~: 'koalisi : 

· · perinanen' sekalipun para aktivis ormas pertama terliliatlebih 'vocal\ 
dan . aktivis ormas kedua lebih 'low profile'. Melalui -. jaringan afiliasi': 
ormas ini para aktivis di lapangan kemudian 'membina relasi: dengan '. ' 

· beberapa · lembaga donasi dakwah Islam dalam · dan luar negeri seperti ·. < 
· · Dewan Dakwah [;lamfyah Indasesia (DDII), Rabithah !4lam_ Iflami, Ihya Al._;:;'- 
.: · Tura/J Al lJlami, dan J4nah Al KhairtJah Al Afuvtarakah yang banyak. . • . 

memberikan duk.ungan finansial. Sedangkan sokongan dari 't>emerintah :, ,/-· >. : 
diberikan oleh Depaetemeo Agama khusunya Direktorai: B.iiiias Islam/'·. :(\ ·; 

· dan Direktorar Pendidikan Agama. Ada juga, donator7donatllr· pribadi; z- ::; :/: :.'. 

. yang'datang Iangsung ke kantong-kantorig dakwah untuk memberib.ii;it'.1/_, :_ 
dukungan. Biasanya mereb yang pemah menjalin kontak ~~ p~{ ;<· . - .•. 

-aktivis dakwah dalimkegiatan-kegiatan tertentn, . . : ';..._~;- .. .. . . 
,· .' ''·. ·.- .. ' 

· kapasitas diri rnasyarakat (self e11,poweT111enfJ melalui . proses , 
pendarnpingan sosial. Sekalipun telah ada upaya semacarn ini tetapi / 

.baru" sebatas interoalisasi Islam dan ·belum mengarali:.,.kepacfa\ - . 
penumbuhan proses' kesadaran dan pernahaman diri mengenhl cita-cita : :1 :.. 
sosial rnereka, Proses pendampingan sosial yang telah l?etj~'saainya :,_ 
'diarahkan kepada pengembangan kemandirian masyarakat s~gga ; 
rnereka tidak terus-menerus bergantung kepada · pihak · Iain. J adi-parit/: . ', 

· aktivis dakwah lebih berperan sebagai fasilitator m.asyarakat sarnpai · :' .: 
rnereka mampu rnandiri. :_,'. - · 
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Dari uraian di atas diharapkan gerakan dakwah Islam lebih memerhati.kan hal­ 
hal sebagai berikut 

1. Gerakan dakwah Islam pada masyarakat Baduy dipublikasikan secara 
luas untuk menarik dukungan dari seluruh umat Islam Eksistensi 
komunitas muslim di tengah kawasan Baduy sebagai jangkar Islam di 
sana yang selama ini kuctog terekspos harus disebarluaskan. 

2. Elemen-elemen dakwah Islam hams bersinergi guna mempedruat 
gerakan melalui k.erjasama lintas sektoral dengan masyarakar, 
pemerintah, dunia pendidikan, dan mitca stcategis. 

3. Perlunya pengembangan wawasan pata aktivis dakwah dengan pola­ 
pola baru pemberdayaan sosial untuk memperkuat kemampuan mereka 
dalam mengembangkan pola, bentuk, dan sttategi baru dakwah sesuai 
perkembangan masyarakat. Tanpa hal .ini maka dakwah yang 
berlangsung tetap bersifat tradisional-konvensional yang pada akhimya 
sulit berkembang. 

4. Gerakan dakwah Islam perlu melakukan eksperimen dakwah dalam 
bentuk proyek pemberdayaan masyai:akat khususnya di bidang 
perekonomian karena sektor inilah yang menjadi ganjalan proses 
afumasi dan konversi warga Baduy kepada Islam. 

3. Pola. bentuk, dan stra.tegi dakwah yang digunakan masih bersifat 
konvensional. Model-model dakwah kontemporer yang mengadopsi 
bentuk-bentuk pembetdayaan sosial (soda/ mtpolllt1'1llell/J dengan 
berbagai vuiannya belum ban.yak dik.embangkan. Faktor keterbatasan 
sumber daya dan minimnya dukunga.n bagi pengembangan dakwah 
model baru menjadi hambatan paling utama, Meskipun demikian patut 
diakui kontribusi dakwah yang telah berlangsung dalam menginisiasi 
perubahan sosial msayarakat Baduy dalam berbagai bidang, khususnya 
bidang sosial-keagamaan dan pendidikan. 
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